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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui a). Perbedaan motivasi belajar dan hasil
belajar aspek kognitif fisika antara siswa yang diberikan pembelajaran dengan media Kartu
Gambar dengan siswa yang diberi pembelajaran tanpa media Kartu Gambar pada materi Usaha
dan Energi, b). Peningkatan motivasi belajar dan hasil belajar aspek kognitif fisika
menggunakan media Kartu Gambar pada materi Usaha dan Energi
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen (quasi experimen) dengan desain
penelitian pretest-posttest control  group . Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X
MIA SMA N 3 Purworejo. Sampel penelitian diambil dengan teknik cluster random sampling
sebanyak dua kelas yaitu kelas X MIA 3 sebagai kelompok kontrol dan kelas X MIA 4 sebagai
kelompok eksperimen .Teknik pengumpulan data berupa pretest dan posttest, serta angket
motivasi belajar. Uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan Uji Multivariate, dan nilai
standar gain.
Hasil penelitian ini adalah: 1). Ada perbedaan peningkatan motivasi belajar dan hasil
belajar aspek  kognitif fisika antara siswa yang diberikan pembelajaran dengan media Kartu
Gambar dengan siswa yang diberi pembelajaran tanpa media Kartu Gambar pada materi Usaha
dan Energi, 2). Peningkatan motivasi belajar dan hasil belajar aspek kognitif menggunakan
media Kartu Gambar pada materi Usaha dan Energi dinyatakan dalam standard gain
masing-masing sebesar 0,29 (rendah) dan 0,69 (sedang).
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Belajar merupakan suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai
hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungan (Slameto, 2003)
dalam Bahri (2006). Dengan belajar, sesorang akan memiliki pengetahuan, dan
kemampuan. Bagi siswa atau peserta didik, belajar adalah suatu kewajiban.
Kegiatan belajar biasa disebut dengan pembelajaran. Pembelajaran merupakan
suatu proses interaksi yang terjadi antara pendidik dan siswa. Menurut Sudjana
(2000), pembelajaran merupakan setiap upaya yang dilakukan dengan sengaja oleh
pendidik yang dapat menyebabkan perserta didik melakukan kegiatan belajar.
Media pembelajaran merupakan alat yang banyak berpengaruh terhadap
proses pembelajaran yang berlangsung di dalamnya. Menurut Hujair A.H Sanaky
(2009: 3) “media pembelajaran adalah sebuah alat yang berfungsi dan digunakan
untuk menyampaikan pesan pembelajaran. Pembelajaran adalah proses komunikasi
antara pembelajar, pengajar, dan bahan ajar”. Media pembelajaran memiliki
manfaat yang besar dalam memudahkan siwa mempelajari materi pelajaran. Media
pembelajaran juga bertujuan agar siswa termotivasi untuk memahami pelajaran
yang diajarkan. Apabila media yang digunakan sesuai dalam pembelajaran maka
akan membuat kelancaran dalam proses belajar dan diharapkan hasil belajar yang
dicapai juga akan baik. Media yang tepat dan bervariasi akan menimbulkan gairah
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belajar siswa dan memungkinkan interaksi anak didik dengan guru, sehingga siswa
dapat memaksimalkan prestasi belajar.
Berhubungan dengan media pembelajaran, saat ini guru belum banyak
menggunakan variasi media pembelajaran. Berdasarkan observasi yang dilakukan,
guru hanya menggunakan media buku, dan power point. Media pembelajaran
seperti itu dirasa masih kurang untuk memotivasi siswa dalam belajar. Apalagi bila
pelajaran yang diajarkan adalah pelajaran yang tidak disukai atau dianggap sulit
oleh siswa, seperti pelajaran fisika.
Fisika adalah ilmu yang mempelajari gejala-gejala alam dimana mengandung
banyak konsep-konsep dan hitungan matematis. Menurut siswa, fisika adalah salah
satu mata pelajaran di sekolah yang seringkali dianggap sulit oleh siswa. Tidak
hanya sulit dipelajari, fisika bahkan menjadi salah satu mata pelajaran yang dibenci
oleh siswa. Opini/pandangan umum siswa dan masyarakat ini didukung oleh hasil
penelitian Hari (Gede Bandem S, dkk, 2014),  yang menemukan bahwa fisika
merupakan pelajaran yang sulit dan paling dibenci oleh siswa khususnya siswa
SMA. Masih dalam sumber yang sama, dijelaskan bahwa siswa kesulitan
memahami fisika karena materi pelajaran fisika padat, menghapal dan matematis.
Kita tahu bahwa fisika berisi persamaan-persamaan matematis. Anggapan
siswa ini membuat motivasi belajar menurun. Sebagian besar siswa mempelajari
fisika  dengan cara menghapal saja. Semestinya persamaan-persamaan fisika
tersebut dipahami dengan cara berlatih soal. Mengerjakan soal dengan urutan yang
sistematis akan membuat siswa lebih  paham mengenai konsep materi fisika.
Dengan pemahan yang lebih, maka diharapkan hasil belajar siswa akan lebih baik.
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Paham bahwa siswa kurang termotivasi dalam belajar fisika, seharusnya
guru mencari cara untuk menumbuhkan motivasi pada siswa. Media pembelajaran
dan strategi pembelajaran yang berbeda  perlu untuk diterapkan oleh guru dalam
kegiatan pembelajaran. Pada pelajaran fisika, strategi yang digunakan sebaiknya
tertuju pada pemecahan masalah, yakni berupa pemecahan soal. Hal ini dilakukan
agar siswa dapat dengan mudah mengerjakan soal dan memahami konsep.
Adapaun strategi pembelajaran juga diiringi dengan media pembelajaran yang
sesuai, dimana dapat meningkatkan motivasi siswa dalam belajar. Media permainan
adalah salah satu media yang bisa digunakan untuk membantu pembelajaran.
Dengan permainan, akan membantu siswa termotivasi untuk belajar. Mengingat
bahwa fisika merupakan pelajaran yang banyak mengandung persamaan dan
konsep, maka permainan ini juga harus berisi hal-hal tersebut. Salah satu permainan
yang bisa digunakan adalah permainan Kartu Gambar. Permainan ini sangat akrab
dikalangan siswa. Dengan mengubah kartu gambar tersebut berisikan soal, maka
siswa akan dapat bermain dan belajar.
Dengan ini, maka  pengguanaan  permainan kartu gambar dengan strategi
Pembelajaran Pemecahan Masalah Sistematis (systematic approach to problem
solving) dapat diterapkan pada pembelajaran di kelas. Startegi Pemecahan Masalah
Sistematis (systematic approach to problem solving) adalah petunjuk untuk
melakukan suatu tindakan yang berfungsi untuk membantu seseorang dalam
menyelesaikan suatu permasalahan. Secara operasional, pemecahan masalah
sistematis memiliki empat tahap yakni memahami masalah, membuat rencana
penyelesaian, melaksanakan rencana penyelesaian, dan memeriksa kembali,
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mengecek hasilnya. Selain itu, di dalam strategi ini terdapat Key Relation Chart
(KR Chart) yang membantu siswa lebih mudah menyelesaikan pemecahan soal. Hal
ini menjadi landasan penerapan media Kartu Gambar dalam  strategi Pemecahan
Masalah Sistematis. Dengan ini diharapkan media permainan Kartu Gambar
mampu meningkatkan motivasi belajar dan hasil belajar siswa. Penerapan
permainan kartu gambar dengan strategi Pembelajaran Pemecahan Masalah
Sistematis (systematic approach to problem solving ) ini mengambil materi Usaha
dan Energi. Materi ini merupakan materi yang cukup sulit dan membingungkan,
karena butuh pemahaman untuk persamaan dan konsep yang akan digunakan.
Berdasarkan pada permasalahan di atas, maka dilakukan penelitian tentang
pengunaan media Kartu Gambar dan startegi Pemecahan Masalah Sistematis
dengan judul penelitian “Penggunaan Permainan Kartu Gambar pada Pembelajaran
dengan Strategi  Pemecahan Masalah Sistematis Terhadap Peningkatkan Motivasi
dan Hasil  Belajar Fisika Aspek Kognitif Siswa SMA Kelas X”. Penelitian ini akan
dilakukan pada materi Usaha dan Energi.
Identifikasi MasalahB.
Berdasar latar belakang tersebut, identifikasi masalah penelitian ini adalah
sebagai berikut :
Siswa kurang termotivasi untuk mempelajari fisika karena sulit.1.
Hasil belajar fisika siswa kurang baik karena motivasi untuk belajar fisika2.
masih kurang.




Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dilakukan, perlu adanya
pembatasan masalah karena masalah yang ada terlalau banyak. Pembatasan masalah
dilakukan agar peneliti terfokus pada masalah tertentu yang akan diteliti.
Pembatasan masalah dalam penelitian ini yakni :
Motivasi belajar fisika siswa kelas X dalam penelitian ini meliputi motivasi1.
instrinsik dan ekstrinsik.
Hasil belajar fisika pada aspek kogintif dalam penelitian ini adalah2.
penguasaan materi Usaha dan Energi.
Rumusan MasalahD.
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan batasan
masalah di atas, maka dapat diambil rumusan sebagai berikut:
Apakah ada perbedaan  motivasi belajar fisika antara siswa yang diberikan1.
pembelajaran dengan media Kartu Gambar dengan siswa yang diberikan
pembelajaran tanpa media Kartu Gambar pada materi Usaha dan Energi?
Berapakah besar peningkatan motivasi belajar fisika menggunakan media2.
Kartu Gambar pada materi Usaha dan Energi?
 Apakah ada perbedaan hasil belajar aspek kognitif antara siswa yang3.
diberikan pembelajaran dengan media Kartu Gambar dengan siswa diberikan
pembelajaran tanpa medi Kartu Gambar pada materi Usaha dan Energi?
Berapakah besar peningkatan hasil belajar aspek kognitif menggunakan4.
media Kartu Gambar pada materi Usaha dan Energi?
Tujuan PenelitianE.
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Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan dari penelitian ini untuk
mengetahui:
Perbedaan motivasi belajar fisika antara siswa yang diberikan pembelajaran1.
dengan media Kartu Gambar dengan siswa yang diberikan pembelajaran
tanpa medi Kartu Gambar pada materi Usaha dan Energi?
Peningkatan motivasi belajar fisika menggunakan media Kartu Gambar pada2.
materi Usaha dan Energi?
Perbedaan hasil belajar aspek kognitif antara siswa yang diberikan3.
pembelajaran dengan media Kartu Gambar dengan siswa yang diberikan
pembelajaran tanpa medi Kartu Gambar pada materi Usaha dan Energi?
Besar peningkatan hasil belajar aspek kognitif menggunakan media Kartu4.
Gambar pada materi Usaha dan Energi?
Kegunaan PenelitianF.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut :
Bagi Guru1.
Sebagai bahan pertimbangan guru untuk meningkatkan motivasia.
belajar siswa pada pelajaran fisika.
Guru dapat mencobakan strategi  pembelajaran yang bervariasib.
sehingga tidak monoton.
Menginspirasi guru untuk mengkreasikan proses pembelajaranc.
dengan permainan.
Bagi Mahasiswa Calon Guru2.
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Dapat mengetahui bagaiman upaya  untuk meningkatkan motivasia.
belajar pada pelajaran fisika.
Lebih terinspirasi untuk terus menemukan kreasi dalam prosesb.
pembelajaran untuk menghidupkan suasan belajar.
Menambah kemampuan tentang dunia pendidikan dengan berlatihc.
proses belajar mengajar.






Fisika merupakan suatu ilmu yang dikenal untuk mempelajari
gejala-gejala yang terdapat di alam.
Aloriso dan Finn (1972: 2) menyebutkan  bahwa  “ Physics is a
science whose objective  is to study the components  and their mutual
interactions. In terms of these interactions the scientist explains the
properties of matter  in  bulk,  as well as the  order naturalphenomena we
observe”.
Kutipan di atas menyebutkan bahwa fisika adalah ilmu yang bertujuan
untuk mempelajari komponen materi dan inetraksinya. Interkasi yang
dimaksud adalah sifat materi dalam jumlah besar, serta fenomena alam yang
kita amati.
Menurut Paul A (1998: 1) fisika berhubungan dengan materi
dan energi, dengan hukum-hukum yang mengatur gerakan partikel
dan gelombang, dengan interaksi antar partikel dan dengan
sifat-sifat moleku atom, dan inti atom dan dengan sistem-sitem
berskala lebih besar seperti gas, zat cair, dan zat padat. Beberapa
orang menganggap fisika sebagai sains atau ilmu pengetahuan paling
fundamental karena merupakan dasar dari semua bidang sains yang
lain.
Giancolli (2001: 1) mendefinisikan fisika adalah ilmu
pengetahuan yang paling mendasar, karena berhubungan dengan
perilaku dan struktur benda.  Bidang fisika biasanya dibagi menjadi
gerak, fluida, panas, suara, cahaya, listrik magnet dan toipik-topik
modern seperti relativitas struktur atom, fisika zat dapat, fisika
nuklir, partikel elementer dan astrofisika.
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Selanjutnya dijelaskan menurut Marcelo alonso dan Edward J.
Finn (1992: 2), bahwa fisika termasuk bagian dari sains,
berhubungan dengan materi dan energi, dengan hukum yang
mengatur gerakan partikel dan gelombang, dengan interaksi
antarpartikel, dengan sifat-sifat molekul, atom dan inti atom, dan
dengan sistem berskala lebih besar seperti gas, zat cair, dan zat
padat.
Berdasarkan pengertian fisika yang telah diuraikan di atas dapat
disimpulkan bahwa fisika adalah suatu ilmu yang mempelajari tentang gejala
alam (fakta) dan interaksi antar materi yang ada di dalamnya, dengan
pemikiran, observasi, ataupun eksperimen.
Pembelajaran Fisika2.
Belajar merupakan kegiatan diamana seseorang mempelajari hal
baru. Belajar juga merupakan bagian dari sebuah pembelajaran. Menurut
Sudjana (1989: 28), belajar pada hakikatnya adalah proses interaksi terhadap
semua situasi yang ada di sekitar individu. Belajar dapat dipandang sebgai
proses yang diarahkan kepada tujuan dan proses berbuat melalui berbagai
pengalaman. Belajar juga merupaka proses melihat, mengamati, dan
memahami sesuatu.
Menurut Sardiman (2012: 20) belajar merupakan perubahan tingkah
laku atau penampilan, dengan serangkaian kegiatan misalnya dengan
membaca, mengamati, mendengarkan, meniru dan lain sebagainya. W.S.
Winkel (Suyono, 2011) seorang kognitivis, menyatakan bahwa belajar adalah
suatu aktivitas mental atau psikis yang berlangsung dalam interaksi aktif
dengan ligkungan yang menghasilkan perubahan-perubahan dalam
pengetahuan, pemahaman, keterampilan dan nilai sikap. Menurut Hilgard
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(Suyono , 2011),   belajar adalah suatu proses dimana suatu perilaku muncul
atau berubah karena adanya respon terhadapa suatu situasi. Secara bersama
Gane dan Berliner dalam sumber yang sama,  menyatakan bahwa belajar
adalah suatu proses perubahan tingkah laku yang muncul karena pengalaman.
Berdasarkan uraian di atas dapat dikatakan bahwa belajar adalah
proses interaksi terhadap semua situasi yang ada disekitar individu yang
menambah pengetahuan dan juga merubah tingkah laku dengan serangkaian
kegiatan ataupun pengalaman.
Pembelajaran secara sederhana dapat diartikan sebagai “upaya
untuk membelajarkan seseorang atau sekelompok orang melalaui berbagai
upaya (effort) dan berbagai strategi, metode dan pendekatan ke arah
pencapaian tujuan yang telah direncanakan”. Sugihartono mengutip beberapa
pengertian pembelajaran sebagai berikut, Pembelajaran menurut Sudjana
(2000) merupakan setiap upaya yang dilakukan dengan sengaja oleh pendidik
yang dapat menyebabkan perserta didik melakukan kegiatan belajar.
Pembelajaran adalah suatu proses yang dilakukan individu untuk memperoleh
suatu perubahan perilaku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil dari
pengalaman individu sendiri dalam interaksi denagn lingkungannya
(Mohammad Surya) dalam Majid (2013).
Pembelajaran adalah suatu konsep dari dua dimensi kegiatan
(belajar dan mengajar) yang harus direncanakan dan diaktualisasikan, serta
diarahkan pada pencapaian tujuan atau penguasaan sejumlah kompetensi  dan
indikatornya sebagai gambaran hasil belajar  (Majid, 2013: 5).  Nasution
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(2005) dalam Sugihartono (2007: 80) mendefinisikan pembelajaran sebagai
suatu aktivitas mengorganisasi atau mengatur lingkungan sebaik-baiknya dan
menghubungkan dengan anak didik sehingga terjadi proses belajar.
Berdasarkan uraian di atas, dapat  disimpulkan bahwa pembelajaran
adalah suatu usaha yang dilakukan untuk menciptakan kegiatan belajar
dengan mengorganisasi atau mengatur lingkungan sebaik-baiknya.
Kemudian, sesuai dengan pengertian pembelajaran dan fisika yang telah
dijabarkan, maka pembelajaran fisika dapat disimpulkan sebagai suatu proses
usaha  yang dilakukan untuk menciptakan kegiatan belajar tentang gejala
alam (fakta) yang ada di alam baik  observasi maupun eksperimen dengan
mengorganisasi atau mengatur lingkungan sebaik-baiknya.
Strategi Pembelajaran3.
Istilah strategi (strategy) berasal dari “ kata benda “ dan “kata
kerja” dalam bahasa Yunani. Sebagai kata benda, strategos merupakan
gabungan kata “stratos” (militer) dengan “ago” (memimpin). Sebagai kata
kerja, strategi berarti merencanakan (to plan). Abdul Majid (2013: 3-8)
mengutip beberapa definisi menurut para ahli. Mintzberg dan Waters
mengemukakan bahwa strategi adalah pola umum tentang keputusan atau
tindakan (strategies are realized as patterns instream of decision or
actions). Menurut Kozma dalam sumber yang sama, menjelaskan bahwa
strategi pembelajaran dapat diartikan sebagai setiap kegiatan yang dipilih,
yaitu yang dapat memberikan fasiltas atau bantuan kepada peserta didik
menuju tercapainya tujuan pembelajaran tertentu. Dalam dunia pendidikan,
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strategi diartikan sebagai a plan,  method,  or series of activities designed to
achieve a particular educational  goal (J. R. David). Kamp menjelaskan
bahwa strategi pembelajaran adalah suatu kegiatan pembelajaran yang harus
dikerjakan guru dan siswa agar tujuan pembelajaran dapat dicapai secara
efektif dan efisien. Kemudian menurut pendapat Dick and Carey
menyebutkan bahwa strategi pembelajaran adalah suatu set materi dan
prosedur pembelajaran yang digunakan secara bersama-sama untuk
menimbulkan hasil belajar pada siswa.
Berdasarkan pengertian-pengertian di atas maka dapat  disimpulkan
bahwa strategi pembelajaran merupakan renacana dari suatu kegiatan
pembelajaran yang digunakan untuk mencapai hasil pembelajaran yang
berbeda secara efektif dan efisien.
Strategi Pembelajaran Pemecahan Masalah Sistematis4.
Pemecahan masalah sistematis (systematic approach to problem
solving) adalah petunjuk untuk melakukan suatu tindakan yang berfungsi
untuk membantu seseorang dalam menyelesaikan suatu permasalahan. Secara
operasional, tahap-tahap pemecahn masalah sistematis terdiri atas empat




Memeriksa kembali, mengecek hasilnya.d.
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Untuk meningkatkan keberhasilan siswa dalam menyelesaikan suatu
permasalahan,  Mettes, dkk. Dalam Wena (2009)  membangun suatu sistem
heuristik yang dituangkan dalam bentuk Program of Action  and Methods
(PAM). PAM ini merupakan strategi umum yang dapat diadaptasikan ke
dalam bidang yang lebih khusus, yang disebut dengan pemecahan masalah
sistematis. Penggunaan pemecahan masalah sistematis dalam menyelesaikan
suatu masalah dilengkapi dengan Key Relation Chart (KR Chart), yaitu
lembaran yang berisi catatan tentang persamaan, rumus, dan hukum dari
materi yang dipelajari. KR chart  digunakan untuk memudahkan mengingta
dan memunculkan kembali hubungan yang diperlukan untuk menyelesaikan
latihan soal yang sedang diahadapi.
Secara umum pemecahan masalah sistematis terdiri dari empat fase
utama, yaitu analisis soal, perencanaan proses penyelesaian, operasi hitungan,
dan penegecekan jawaban serta interpretasi hasil.
Gambar 1. Bagan Strategi Pemecahan Masalah Sistematis
13




Tujuan Kegiatan Guru Kegiatan Siswa











































































- kesalahan apa yang
telah dilakukan dalam
menyelesaikan soal.
Sumber : Naning Sutriningsih (2015)
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Tabel 1. Tahapan Strategi Pemecahan Masalah Sistematis
Motivasi Belajar5.
Dalam Hamzah B. Uno (2013: 3) disebutkan bahwa istilah motivasi
berasal dari kata motif yang dapat  diartikan sebagai kekuatan yang terdapat
dalam diri individu, yang menyebabkan individu tersebut bertindak atau
berbuat. Motif tidak dapat diamati secara langsung, tetapi dapat
diinterpretasikan dalam tingkah lakunya, berupa rangsangan, dorongan, atau
pembangkit tenaga munculnya suatu tingkah laku tertentu.
Menurut Clayton Alderfer seperti yang dikutip dalam Nashar (2004:
24). Motivasi belajar adalah kecenderungan peserta didik dalam melakukan
kegiatan belajar yang didorong oleh hasrat untuk mencapai prestasi atau hasil
belajar sebaik mungkin. Hakikat motivasi belajar adalah dorongan internal
dan eksternal pada peserta didik yang sedang belajar untuk mengadakan
perubahan tingkah laku, pada umumnya dengan beberapa indikator atau
unsur yang mendukung  (Hamzah B. Uno, 2013: 23).”
Menurut Davies Ivor K (1986) dalam Dewa (2012)  motivasi adalah
kekuatan tersembunyi di dalam diri kita, yang mendorong kita untuk
berkelakuan dan bertindak dengan cara yang khas. Kadang kekuatan itu
berpangkal pada naluri, kadang pula berpangkal pada suatu keputusan
rasional, tetapi lebih sering lagi hal itu merupakan perpaduan dari kedua
proses tersebut.
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Berdasarkan kutipan di atas, dapat disimpulkan bahwa motivasi
merupakan suatu dorongan baik dari dalam maupun luar yang menyebabkan
terjadinya suatu peruabahan pada diri manusia, yang akan membuat manusia
bertindak sesuatu.
Berkaitan dengan hasil belajar, kehadiran motivasi akan mejadikan
hasil belajar menjadi optimal. Pemberian motivasi yang tepat akan
menjadikan pembelajaran semakin baik. dengan demikian motivasi
memengaruhi kegiatam pembelajaran. Sehubungan dengan hal tersebut ada
tiga fungsi motivasi menurut Sadiman (Majid, 2013) adalah sebagai berikut:
Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau motor1.
yang melepaskan energi. Motivasi dalam hal ini merupakan motor
penggerak dari setiap kegiatan yang akan dikerjakan.
Menentukan arah perbuatan, yakni ke arah tujuan yang hendak dicapai.2.
Dengan demikian motivasi dapat memberikan arah dan kegiatan yang
harus dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuannya.
Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa yang3.
harus dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan, dengan menyisihkan
perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan tersebut.
Disamping fungsi motivasi di atas, terdapat macam-macam motivasi
dimana motivasi yang muncul berasal dari berbagai sudut pandang. Adapun
macam motivasi yaitu motivasi instrinsik dan motivasi ekstrinsik.
Motivasi instrinsika.
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Motivasi instrinsik adalah motif-motif yang aktif atau
berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar, karena dalam diri setiap
individu sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu. Kemudian bila
dilihat dari tujuan kegiatan yang dilakukan (kegiatan belajar), maka
yang dimaksud dengan motivasi instrinsik adalah ingin mencapai  tujuan
yang terkandung di dalam perbuatan belajar itu sendiri. Maka  dari itu
motivasi instrinsik dapat juga dikatakan sebagai bentuk motivasi yang di
dalamnya aktivitas belajar dimulai dan diteruskan berdasarkan suatu
dorongan dari dalam diri dan secara mutlak berkait dengan aktivitas
belajarnya.
Motivasi Ekstrinsikb.
Motivasi ekstrinsik adalah motif-motif  yang aktif dan
berfungsinya karena adanya perangasang dar luar. Bila dilihat dari segi
tujuan kegiatan yang dilakukannya, tidak secara langsung bergayut
dengan esensi apa yang dilakukannya itu. Oleh karena itu, motivasi
ekstrinsik dapat juga dikatakan sebagai bentuk motivasi yang di
dalamnya aktivitas belajar dimulai dan diteruskan berdasarkan dorongan
dari luar yang tidak secara mutlak berkaitan dengan aktivitas belajar.
Setelah mengetahui definis dan sumber dari motivasi, maka
perlu untuk mengenali ciri-ciri seseorang yang memiliki motivasi.
Menurut Hamzah B. Uno dalam (Sumantri, 2015: 378) indikator
motivasi belajar dapat dikategorikan sebagai berikut:
Adanya hasrat dan keinginan berhasil.1)
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Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar.2)
Adanya harapan dan cita-cita masa depan.3)
Adanya penghargaan dalam belajar.4)
Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar.5)
Adanya lingkungan belajar yang kondusif.6)
Berdasarkan uraian mengenai motivasi di atas, maka dalam
penelitian ini dipilih motiasi intrinsik dan ekstrinsik untuk ditingkatkan
dengan membatasi indikator pada adanya hasrat dan keinginan berhasil,
adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar, dan adanya kegiatan
yang menarik dalam belajar.
Hasil Belajar6.
Hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai,
pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi, dan keterampilan, menurut
Suprijono (Thobroni, 2013: 22). Menurut Gagne & Briggs
(Suprihatiningrum, 2012: 37) hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan
yang dimiliki siswa sebagai akibat perbuatan belajar dan dapat diamati
melalui penampilan siswa (learner’s performance). Merujuk pemikiran
Gagne, hasil belajar berupa hal-hal berikut.
Informasi verbal, yaitu kapabilitas mengungkapkan pengetahuan dalama.
bentuk bahasa, baik lisan maupun tertulis.
Keterampilan intelektual, yaitu kemampuan mempresentasikan konsepb.
dan lambang.
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Strategi kognitif, yaitu kecakapan menyalurkan dan mengarahkanc.
aktivitas kognitifnya.
Keterampilan motorik, yaitu kemampuan melakukan serangkaian gerakd.
jasmani dalam urusan dan koordinasi sehingga terwujud otomatisme
gerak jasmani.
Sikap adalah kemampuan menerima atau menolak objek berdasarkane.
penilaian terhadap objek tersebut.
Selanjutnya pendapat lain disebutkan oleh Reigeluth
(Suprihatiningsih, 2012: 37) bahwa hasil belajar atau pembelajaran dapat
juga dipakai sebagai pengaruh yang memberikan suatu ukuran nilai dari
metode (strategi) alternatif dalam kondisi yang berbeda. Ia juga mengatakan
secara spesifik bahwa hasil belajar adalah suatu kinerja (performance) yang
diindikasikan sebagai suatu kapabilitas (kemampuan) yang telah diperoleh.
Berdasrkan definisi hasil belajar menurut para ahli di atas, dapat
disimpulkan bahwa hasil belajar merupakan kemampuan akibat perbuatan
belajar karena adanya pengaruh dari metode (strategi) alternatif yang diamati
melalui penampilan (performance).
Hasil belajar sangat erat kaitannya dengan belajar atau proses
belajar. Proses belajar dalam pendidikan disebut dengan pembelajaran.
Pembelajaran merupakan suatu kegiatan dimana setiap kegiatan pasti
memiliki tujuan. Menurut Uno (Suprihatiningsih, 2012) tujuan pembelajaran
diarahkan pada salah satu kawasan taksonomi pembelajaran. Bloom dan
Masia (1973) pada sumber yang sama, memilih taksonomi pembelajaran
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dalam tiga kawasan, yakni kawasan kognitif, kawasan afektif, dan kawasan
psikomotorik.
Sesuai dengan taksonomi tujuan pembelajaran, hasil belajar
dibedakan dalam tiga aspek,  yaitu hasil belajar aspek  kognitif, afektif, dan
psikomotorik. Berikut ini diuraikan dari tiga aspek yaitu koginitif, afektif,
dan psikomotorik:
Aspek Kognitif1)
Dimensi kognitif adalah kemampuan yang berhubungan
dengan berpikir, mengetahui, dan memecahkan masalah, seperti
pengetahuan komprehensif, aplikatif, sintesis, analisis dan pengetahuan
evaluatif. Kawasan kogniti adalah kawasan yang membahas tujuan
pembelajaran berkenaan dengan proses mental yang berawal dari tingkat
pengetahuan sampai ke tingkat yang lebih tinggi. Kawasan kognitif
terdiri atas enam tingkatan yang secara hierarkis berurut dari yang paling
rendah sampai ke paling tinggi.
Menurut Bloom (Anas Sudijono, 2012: 49-52), segala
upaya yang menyangkut aktivitas otak adalah termasuk dalam ranah
kognitif. Dalam Retno Utari, Lorin Anderson Karthwohl dan para ahli
psikologi mempublikasikan Revisi Taksonomi Bloom, dimana taksonomi
Bloom ini merupakan tingkat pengetahuan pada ranah koginitif.
Terdapat enam tingkatan yang berurut dari yang paling rendah ke yang
paling tinggi yakni, (1) remembering (mengingat), (2) understanding
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(memahami), (3) applying (menerapkan), (4) analyzing (menganalisis,
mengurai), (5) evaluating (menillai), dan (6) creating (mencipta).
Remembering (mengingat) merupakan kemampuan menyebutkan1.
kembali informasi / pengetahuan yang tersimpan dalam ingatan.
Understanding (memahami) merupakan kemampuan memahami2.
instruksi dan menegaskan pengertian / makna ide atau konsep yang
telah diajarkan baik dalam bentuk lisan, tertulis, maupun grafik /
diagram.
Applying (menerapkan) merupakan kemampuan melakukan sesuatu3.
dan mengaplikaskan konsep dalam situasi tertentu.
Anayzing (menganalisis) kemampuan memisahkan konsep kedalam4.
beberapa beberapa komponen dan menghubungkan satu sama untuk
memperoleh pemahaman atas konsep tersebut secara utuh.
Evaluating (menilai) kemampuan menetapkan derajat sesuatu5.
berdasarkan norma, kriteria, atau patokan.
Create (mencipta) merupakan kemampuan memadukan unsur-unsur6.
menjadi sesuatu bentuk baru yang utuh dan koheren, atau membuat
sesuatu yang orisinil.
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Berikut ini indikator yang digunakan sebagai kata operasional menurut
Lorin Anderson Karthwohl.
























































































































Tabel 2. Kata Kerja Operasional
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Aspek Afektif2)
Dimensi afektif adalah kemampuan yang berhubungan
dengan sikap, nilai, minat, dan apreasiai. Menurut Uno (Suprihatiningsih,
2012: 41), ada lima tingkat afektif dari yang paling sederhana ke yang
kompleks, yaitu kemauan menerima, kemauan menanggapi,
berkeyakinan, penerapan karya, serta ketekunan dan ketelitian. Kemauan
menerima merupakan keinginan untuk memerhatikan suatu gejala atau
rancangan tertentu, seperti keinginan membaca, mendengar musik atau
bergaul dengan orang yang mempunyai ras berbeda. Kemauan
menanggapi merupakan kegiatan tertentu, seperti menyelesaikan tugas
terstruktur, menaati peraturan, mengikuti diskusi kelas, menyelesaikan
tugas laboratorium atau menolong orang lain. Berkeyakinan berkenaan
dengan kemauan menerima sistem nilai tertentu pada diri individu,
seperti menunjukkan kepercayaan terhadap sesuatu, apresiasi
(penghargaan) terhadap sesuatu, sikap ilmiah atau kesungguhan
(komitmen) untuk melakukan suatu kehidupan sosial.
Penerpan karya berkenaan dengan penerimaan terhadap
berbagai sistem nilai  yang berbeda-beda berdasarkan pada suatu sistem
nilai yang lebih tinggi. Ketekunan dan ketelitian, yaitu individu yang
sudah memiliki sistem nilai yang dipegangnya.
Aspek Motorik3)
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Kawasan motorik mencakup tujuan yang berkaitan dengan
keterampilan (skill) yang bersifat manual atau motorik. Sebagaimana
dominan yang lain, dominan ini juga mempunyai berbagai tingkatan.
Urutan dari yang paling sederhana ke yang paling kompleks, yaitu
persepsi, kesiapan melakukan suatu kegiatan, mekanisme, respons
terbimbing, kemahiran, adaptasi, dan organisasi. Persepsi berkenaan
dengan penggunaan indra dalam melakukan kegiatan. Kesiapan
berkenaan dengan melakukan sesuatu kegiatan, termasuk di dalamnya
mental set (kesiapan mental), physical set (kesiapan fisik), atau
emotional set (kesiapan emosi perasaan) untuk melakukan suatu
tindakan. Mekanisme berkenaan dengan penampilan respons yang sudah
dipelajari dan menjadi kebiasaan sehingga gerakan yang ditampilkan
menunjukkan kepada suatu kemahiran, seperti menulis halus, menari,
atau menjahit.
Respon terbimbing meniru atau (imitasi) atau mengikuti,
mengulangi perbuatan yang diperintahkan atau ditunjukkan oleh orang
lain, dan melakukan kegiatan coba-coba  (trial and error). Kemahiran
adalah penampilan gerakan motorik dengan keterampilan penuh.
Kemahiran yang dipertunjukkan biasanya cepat dengan hasil yang baik,
tetapi menggunakan sedikit tenaga. Adaptasi berkenaan dengan
keterampilan yang sudah berkembang pada diri individu sehingga yang
bersangkutan mampu memodifikasi (membuat perubahan) pada pola
gerakan sesuai situasi dan kondisi tertentu. Organisasi menunjukka
24
kepada penciptaan pola gerakan baru untuk disesuaikan dengan situasi
atau masalah tertentu.
Berdasarkan uraian di atas, telah dijelaskan bahwa hasil
belajar mencakup tiga aspek yaitu aspek kognitif aspek afektif, dan
aspek psikomotor. Dalam penelitian ini akan dibatasi pada aspek kogintif
yaitu penguasaan materi, dimana menggunakan penerapan taksnomi
Bloom dan dibatasi hanya dari C1 samapi C4.
Media Pembelajaran7.
Media merupakan bagian yang tak terpisahkan dari proses belajar
mengajar demi tercapainya tujuan pendidikan pada umumnya dan tujuan
pembelajaran di sekolah pada khususnya. Kata media berasal dari bahasa
Latin medius yang secara harfiah berarti ‘tengah’, ‘perantara’ atau
‘pengantar’. Gerlach & Ely (Arsyad ,2014: 3) mengatakan bahwa media
apabila dipahami secara garis besar adalah manusia, materi, atau kejadian
yang membangun kondisi yang membuat siswa mampu memperoleh
pengetahuan, keterampilan, atau sikap.  Secara lebih khusus, pengertian
media dalam proses  belajar mengajar cenderung diartikan sebagai alat-alat
grafis, photografis, atau elektronis untuk menangkap, memproses, dan
menyusun kembali informasi visual atau verbal. Selanjutnya menurut
Criticos (Daryanto, 2016: 4) media merupakan salah satu komponen
komunikasi, yaitu sebagai pembawa pesan dari komunikator menuju
komunikan.
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Selain itu, Gagne dalam (Sudjana, 2013: 3) mengatakan bahwa
media adalah berbagai jenis komponen atau sumber belajar dalam
lingkungan pembelajar yang dapat merangsang pembelajar untuk belajar.
Briggs dalam Giroth (2012) mengatakan media adalah wahana atau alat
fisik yang dapat menyajikan pesan serta merangsang pembelajar untuk
belajar. Selanjutnya menurut Hamalik (1986) dalam Arsyad (2014: 19)
dikatakan bahwa pemakaian media pembelajaran dalam proses belajar
mengajar dapat membangkitkan keinginan dan minat yang baru,
membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar
Media pembelajaran juga dikelompokkan dari segi perkembangan
teknologi oleh Seels & Glasgow (Arsyad, 2014: 35-36), yaitu media
tradisional dan media teknologi mutakhir.
Media Tradisional1.
Visual diam yang diproyeksikana.
Media visual diam yang diproyeksikan adalah media yang
memproyeksikan pesan, dimana hasil proyeksinya tidak bergerak
atau memiliki sedikit unsur gerakan (Arief Yanto, 2013). Dalam







Visual yang tak diproyeksikanb.
Media visual yang tak diproyeksikan adalah media yang tak
memerlukan listrik ataupun menggunakan proyektor (Arief Yanto,
2013). Dalam Prihadi (2010)  media yang termasuk ke dalam visual
yang tak diproyeksikan misalnya: papan tulis, papan flanel, papan
magnetis, kartu gambar, wall chart.
Audioc.
Menurut Sadiman (Arief Yanto, 2103), adalah media untuk
menyampaikan pesan yang akan disampaikan dalam bentuk
lambang-lambang auditif, baik verbal (ke dalam kata-kata  bahasan
lisan) maupun non verbal. Yang termasuk media audio misalnya:
rekaman, radio, piringan hitam.
Penyajian multimediad.
Misalnya: slide plus suara (tape), multi-image.
Vsiual dinamis yang diproyeksikane.
Misalnya: film, televisi, video.
Cetakf.
Misalnya: buku teks, modul, majalah, workbook.
Permainang.
Permainan (games) adalah setiap kontes antara para pemaian yang
berinteraksi satu sama lain dengan mengikuti aturan-aturan tertentu
untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu pula (Sadiman, dkk, 2014).
Misalnya: teka-teki, simulasi, permainan papan.
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Realitah.





Misalnya: computer-assisted instruction , hypermedia, dan compact
(video) disc.
Dapat disimpulkan dari pengertian media bahwa media adalah alat
bantu yang digunakan untuk memperjelas  informasi atau pengetahuan yang
disampaikan oleh sumber kepada penerima. Kemudian media pembelajaran
adalah alat bantu yang digunakan dalam kegiatan belajar untuk
menyampaikan penegtahuan kepada  siswa sehingga dapat mencpai tujuan
pembelajaran.
Permainan Kartu Gambar8.
Permainan (games) adalah setiap kontes antara para pemaian yang
berinteraksi satu sama lain dengan mengikuti aturan-aturan tertentu untuk
mencapai tujuan-tujuan tertentu pula (Sadiman, dkk, 2014). Dalam
permainan harus memiliki empat komponen utama, yaitu:
Adanya pemain (pemain-pemain);1)
Adanya lingkngan dimana pemain berinteraksi;2)
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Adanya aturan-aturan main dan;3)
Adanya tujuan-tujuan tertentu yang ingin dicapai.4)
Salah satu permainan yang sering dimainkan adalah permainan
kartu. Permainan kartu ini dapat menjadi media pembelajaran. Menurut
John D. Latuheru dalam (Wahyu Rajasa, 2015),  media kartu adalah media
pandang yang tidak diproyeksikan. Media kartu ini dapat digunakan sebagai
alat bantu untuk komunikasi yang lebih efektif dalam proses pembelajaran.
Peserta didik diharapkan memahami materi yang disampaikan oleh pelatih
atau guru dengan batuan media kartu.
Dalam sumber yang sama, menurut Basuki Wibawa dan Farida
Mukti, media kartu biasanya berisi kata-kata,  gambar, atau kombinasinya,
dapat digunakan untuk mengembangkan perbendaharaan kata-kata  dalam
mata pelajaran bahasa. Kelebihan media kartu selain bentuk yang
sederhana, mudah dibuat, juga prktis (mudah disimpan, dibawa, dan
dimainkan).
Kartu yang digunakan dalam permainan secara umum memiliki
gambar. Menurut Sudjana dalam (Wahyu Rajasa, 2015), gambar adalah
media visual dalam bentuk grafis. Media grafis didefinisikan sebagai media
yang mengkombinasikan fakta dan gagasan secara jelas dan kuat melalui
suatu kombinasi pengungkapan kata-kata dan gambar-gambar.
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa permainan
kartu gambar merupakan media pembelajaran yang berfungsi sebagai alat
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bantu dalam proses pembelajaran dengan menggunakan kartu bergambar
yang dapat berisi kata-kata, gambar, atau kombinasinya.
Dalam penelitian ini, permainan kartu gambar dipilih sebagai media
pembelajaran. Permainan kartu gambar ini dimainkan dengan mencontoh
permainan potong roti pada permainan kartu gambar zaman dulu. Dalam
permainan ini terdapat dua sisi yang berperan, yakni sebagai pemasang
kartu dan bandar. Adapun peraturan permainannya (Anonim, 2013,
http://uwsdma.blogspot.co.id/2012/06/permainan-yang-bisa-dilakukan-den
gan.html, diakses pada tanggal 8 November 2016 ) sebagai berikut:
Seorang bandar mengocok kartu kemudian menyusun beberapa kartu1)
dengan posisi sejajar, dan satu kartu untuk dirinya sendiri. Kartu yang
disusun oleh bandar biasanya adalah beberapa kartu teratas.
Pemasang kartu kemudian memasangkan kartu yang dimiliki di depan2)
kartu yang telah disusun oleh bandar. Disini pemasang kartu boleh
memasangkan kartu dalam jumlah berapapun, dan pemasang kartu
berhak untuk memilih kartu mana yang dipilih dari kartu yang disusun
bandar tadi.
Bandar akan membuka kartunya sendiri. Selanjutnya kartu yang3)
disusun tadi juga dibuka. Apabila kartu yang disusun tadi lebih besar
dari kartu milik bandar, maka pemasang akan mendapatkan kartu
sebanyak yang mereka pasang.
Dalam penelitian ini, permainan kartu gambar dimodifikasi
agar sesuai dengan pembelajaran fisika. Kartu gambar yang
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digunakan yakni kartu yang berisi soal tertulis maupun soal
bergambar. Sehingga saat kartu yang telah disusun dibuka, pemasang
harus mengerjakan soal tersebut dengan benar secara sistematis.
Apabila pemasang bisa mengerjakan dengan ketentuan yang ada,
maka pemasang akan mendapat poin sebanyak kartu yang dipasang.
Namun bila pemasang tidak bisa mengerjakan soal tersebut, maka
kartu yang dipasang di depan soal akan menjadi milik bandar.
Materi Pembelajaran Usaha dan Energi9.
 Usahaa.
Kita sudah sering mendengar kata usaha. Apakah sebenarnya usaha
itu? Untuk memahami konsep tentang usaha, perhatikan uraian berikut!
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Gambar 2. Melakukan Usaha
Gambar di atas  memperlihatkan ilustrasi seseorang yang sedang mendorong
lemari sejauh s meter. Orang tersebut dikatakan melakukan usaha atau kerja




Gambar 3. Tidak Melakukan Usaha
Pada gambar di atas terlihat seseorang sedang mendorong tembok dengan
sekuat tenaga. Orang yang mendorong dinding tembok dikatakan tidak
melakukan usaha atau kerja, meskipun orang tersebut mengeluarkan gaya
dorong yang sangat besar. Hal ini dikarenakan tembok tidak mengalami
perpindahan kedudukan. Usaha dikatakan bernilai jika terdapat perpindahan
kedudukan.
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat didefinisikan bahwa usaha
dikatakan sebagai hasil kali besar perpindahan dengan komponen gaya yang
sejajar dengan perpindahan. Secara  matematis usaha dapat dinyatakan dengan
persamaan berikut.
W = F .
s...........................................................................................................(1)
dengan : W = usaha (Nm = joule)
F  = gaya (N)
s  = perpindahan (m)
F
Gambar 4. Usaha oleh gaya
Terdapat dua persyaratan khusus mengenai definisi usaha dalam Fisika ini.
Pertama, gaya yang diberikan pada benda haruslah menyebabkan benda tersebut
berpindah sejauh jarak tertentu. Kedua, agar suatu gaya dapat melakukan usaha
pada benda, gaya tersebut harus memiliki komponen arah yang paralel (sejajar)
terhadap arah perpindahan.
Gambar 5. Usaha oleh gaya yang membentuk sudut
Dengan demikian, gaya yang bekerja pada kereta api mainan membentuk sudut
α terhadap arah perpindahannya. Oleh karena itu, besar  usaha yang dilakukan
gaya tersebut dinyatakan dengan persamaan
W = F cos α .
s.................................................................................................. (2)
dengan α sudut antara gaya dan perpindahan benda (derajat).
Berdasarkan persamaan (2), besarnya usaha yang dilakukan oleh gaya
ditentukan oleh besarnya sudut antara arah gaya dengan perpindahan benda.
Berikut ini beberapa keadaan istimewa yang berhubungan dengan arah gaya dan
perpindahan benda.
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Jika α= 0°, berarti gaya F searah dengan arah perpindahan.1)
Karena cos 0° = 1, maka usaha yang dilakukan: W = F.s.
Jika α= 90°, berarti gaya F tegak lurus dengan arah perpindahan.2)
Karena cos 90° = 0, maka: W = 0. Dikatakan bahwa gaya tidak
menghasilkan usaha.
Jika α= 180°, berarti gaya F berlawanan dengan arah perpindahan.3)
Karena cos 180° = -1, maka: W = -F . s.
 Jika s = 0, berarti gaya tidak menyebabkan benda berpindah, maka: W = 0.4)
Usaha oleh beberapa gaya1)
Gambar berikut ini menunjukkan sebuah benda yang dipengaruhi
oleh gaya F1 dan F2 yang bertitik tangkap sama, sehingga benda bergeser
sejauh s pada arah horizontal.
Gambar 6. Usaha oleh beberapa gaya
Komponen gaya F1 yang searah dengan perpindahan adalah:
F1 x = F1.cos α1, sehingga:
W1 = F1.cos α1. s = F1.s.cos α1
Komponen gaya F2 yang searah dengan perpindahan adalah:
F2x = F2.cos α2, sehingga:
W2 = F2.cos α2 . s = F2.s.cos α2
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Karena usaha adalah besaran skalar, maka usaha yang dilakukan oleh
beberapa gaya bertitik tangkap sama merupakan jumlah aljabar dari usaha
yang dilakukan masing-masing gaya.
W = W1 + W2 + ... + Wn ........................................................................
(3)
Grafik gaya dan perpindahan2)
Apabila benda dipengaruhi oleh gaya yang konstan (besar dan
arahnya tetap), maka grafik antara gaya F dan perpindahan s dapat
ditunjukkan dengan gambar di bawah. Usaha yang dilakukan oleh gaya F
selama perpindahan sama dengan luas daerah yang diarsir. Usaha bernilai
positif jika luas daerah yang diarsir berada di atas sumbu s, dan akan
bernilai negatif jika luas daerah yang diarsir berada di bawah sumbu s.
Gambar 7. Grafik antara gaya (F) dan perpindahan (s)
Energib.
Suatu hal yang sangat berhubungan dengan usaha adalah energi.
Energi merupakan kemampuan untuk melakukan usaha. Apabila ada
beberapa sistem kemudian sebuah sistem pertama memberikan usaha pada
sistem kedua, energi akan dipindahkan dari sistem pertama ke sistem
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kedua. Dalam fisika terdapat berbagai jenis energi, di antaranya energi
potensial, energi kinetik, dan energi mekanik yang akan dibahas berikut ini.
Energi Kinetik1)
Setiap benda yang sedang bergerak memiliki kemampuan untuk
melakukan usaha. Dengan demikian benda dikatakan mempunyai
energi, yaitu energi gerak atau energi kinetik. Energi kinetik adalah
energi yang dimiliki oleh benda karena geraknya. Semakin cepat benda
bergerak, maka semakin besar energi kinetik yang dimilikinya. Secara
umum energi kinetik suatu benda yang memiliki massa m dan bergerak
dengan kecepatan v dirumuskan oleh persamaan berikut.
........................................................................................(5)
Keterangan:
Ek = energi kinetik (joule)
m   = massa benda (kg)
v    = kecepatan benda (m/s)
Energi Potensial2)
Suatu benda dapat menyimpan energi karena kedudukan
atau posisi benda tersebut. Contohnya, suatu beban yang diangkat
setinggi h akan memiliki energi potensial. Dengan demikian, energi
potensial adalah energi yang tersimpan dalam suatu benda akibat
kedudukan atau posisi benda tersebut dan suatu saat dapat
dimunculkan.  Energi potensial terbagi atas dua, yaitu energi potensial
36
gravitasi dan energi potensial elastis. Energi potensial gravitasi ini
timbul akibat tarikan gaya gravitasi Bumi yang bekerja pada benda.
Jika massa beban diperbesar, energi potensial gravitasinya juga akan
membesar. Demikian juga, apabila ketinggian benda dari tanah
diperbesar, energi potensial gravitasi beban tersebut akan semakin




EP = energi potensial (joule)
w  = berat benda (N) = mg
m  = massa benda (kg)
g   = percepatan gravitasi bumi (m/s2)
h   = tinggi benda (m)
Bentuk energi potensial yang kedua adalah energi potensial
elastis. Energi potensial elastis adalah energi yang tersimpan di dalam
benda elastis karena adanya gaya tekan dan gaya regang yang bekerja
pada benda. Besarnya energi potensial elastis bergantung pada
besarnya gaya tekan atau gaya regang yang diberikan pada benda
tersebut. Sifat elastis pada pegas dan gaya pemulih pada pegas
berbanding lurus dengan pertambahan panjangnya. Perhatikanlah
gambar di bawah.  Grafik tersebut menunjukkan kurva hubungan
37
antara gaya dan pertambahan panjang pegas yang memenuhi Hukum
Hooke.
Gambar 8a. Pertambahan panjang pegas
Gambar 8b. Grafik hubungan gaya dan pertambahan panjang pegas
Jika pada saat Anda menarik pegas dengan gaya sebesar F1, pegas
itu bertambah panjang sebesar ∆x1. Demikian pula, jika Anda menarik
pegas dengan gaya sebesar F2, pegas akan bertambah panjang sebesar ∆x2.
Begitu seterusnya. Dengan demikian, usaha total yang Anda berikan untuk
meregangkan pegas adalah
W = F1∆x1 + F2∆x2 + ...
.......................................................................(7)
Besarnya usaha total ini sama dengan luas segitiga di bawah kurva F
terhadap ∆x sehingga dapat dituliskan
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Oleh karena usaha yang diberikan pada pegas ini akan tersimpan sebagai
energi potensial, dapat dituliskan persamaan energi potensial pegas adalah
sebagai berikut.
 ........................................................(8)
Hubungan Usaha dan Energic.
Hubungan Usaha dan Energi Kinetik1)
Misalnya sebuah balok yang mempunyai massa m bergerak
dengan kecepatan awal vo. Karena pengaruh gaya F, maka balok
setelah t detik kecepatannya menjadi vt dan berpindah sejauh s.
Gambar 9. Perubahan Energi Kinetik
Perubahan energi kinetik benda dari   menjadi   merupakan  besar usaha
yang dilakukan  oleh resultan gaya yang bekerja  pada benda. Secara
matematis, persamaannya dapat dituliskan sebagai
 .....................................(9)
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Hubungan Usaha dan Energi Potensial2)
Apabila benda mula-mula berada pada ketinggian h1, karena
gaya beratnya benda bergerak vertikal ke bawah hingga ketinggian h2
dari bidang acuan gambar  berikut .
Gambar 10. Perubahan Energi Potensial
Besarnya usaha yang dilakukan oleh gaya berat adalah:
W = m.g.h1 – m.g.h2
W = m.g.(h1 – h2)
    = -m.g(h2 – h1)
W = -
∆Ep..........................................................................................(10)
Sehingga usaha yang dilakukan oleh gaya berat merupakan
selisih perubahan energi potensial benda tersebut.
Hukum Kekekalan Energi Mekanikd.
Dalam proses melakukan usaha, benda yang melakukan usaha itu
memindahkan energi yang dimilikinya ke benda lain. Energi yang dimiliki
benda agar benda itu dapat melakukan usaha dinamakan energi mekanik.
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Gambar 11. Energi Mekanik
Energi mekanik dapat didefinisikan sebagai jumlah energi potensial dan
energi kinetik yang dimiliki oleh suatu benda, atau disebut juga energi total.
Besarnya energi mekanik suatu benda selalu tetap, sedangkan energi kinetik
dan energi potensialnya dapat berubah-ubah. Penulisannya secara
matematis adalah sebagai berikut.
EM = EP + EK =
tetap........................................(11)
Gambar 12. Energi Mekanik Pada Ketinggian Tertentu
Perhatikan gambar di atas.  Saat bola benda berada di ketinggian h1, energi
potensial gravitasinya adalah EP1 dan energi kinetiknya EK1.  Saat benda
mencapai ketinggian h2, energi potensialnya dinyatakan sebagai EP2 dan
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energi kinetiknya EK2. Anda telah mempelajari bahwa perubahan energi
kinetik dan energi potensial benda adalah usaha yang dilakukan gaya pada
benda. Dengan demikian, dapat dituliskan
W  = ∆EK = ∆EP
= EK2 – EK1 = EP1 – EP2
= EP1 + EK1 = EP2 + EK2
= ..........................................(12)
Persamaan (12)  ini disebut Hukum Kekekalan Energi Mekanik.
Daya dan Efisiensie.
Daya didefinisikan sebagai kecepatan melakukan usaha atau




P = daya ( J/s)
W = usaha ( J)
t = waktu (s)
Dalam SI, satuan daya adalah joule/sekon atau watt dimana 1 watt = 1 J/s.
Untuk keperluan praktis, terutama dalam bidang teknik, satuan daya yang
digunakan adalah daya kuda atau horse power (hp) atau paarde kracht (pk)
dimana: 1 hp = 746 watt.
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Gambar 13. Daya lampu
Gambar di atas menunjukkan bahwa lampu 5 watt akan mengubah 5
joule energi listrik yang memasuki lampu menjadi 5 joule energi cahaya.
Energi akan terasa manfaatnya ketika energi tersebut berubah bentuk
menjadi energi lain, seperti energi listrik akan terasa manfaatnya jika
berubah menjadi cahaya, gerak, panas, atau bentuk energi yang lainnya.
Akan tetapi, alat atau mesin pengubah energi tidak mungkin mengubah
seluruh energi yang diterimanya menjadi energi yang bermanfaat. Sebagian
energi akan berubah menjadi energi yang tidak bermanfaat atau terbuang
yang biasanya dalam bentuk energi kalor atau panas. Perbandingan antara
energi yang bermanfaat (keluaran) dan energi yang diterima oleh alat




: e fisiensi (%)
Wout  : usaha yang dihasilkan (joule)
Win  : usaha yang dimasukkan atau diperlukan (joule)
5 watt
Pout : daya yang dihasilkan (watt)
Pin  : daya yang dimasukkan atau dibutuhkan (watt)
Kerangka BerpikirB.
Banyak sekali upaya yang dilakukan di dalam dunia pendidikan untuk
membuat pendidikan di Indonesia maju. Upaya-upaya tersebut sebagian besar
difokuskan pada proses pembelajaran, karena di dalam proses pembelajaran
terdapat interaksi antara guru dan siswa. Interaksi antara guru dan siswa inilah
yang merupakan hal paling mendasar yang dapat dibenahi. Salah satu upaya yang
dilakukan pada proses pembelajaran yakni dengan mengubah media dan strategi
pembelajaran yang ada. Sebagian besar  proses pembelajaran menggunakan media
buku sebagai media utama. Hal ini tentunya menjadi sangat biasa di sekolah.
Walaupun buku merupakan gudang ilmu yang wajib ada si sekolah, namun
alangkah baiknya jika media pembelajaran yang ada lebih divariasi. Begitu juga
dengan startegi pembelajaran. Sehingga proses pembelajaran diharapkan akan lebih
menarik dan dapat menumbuhkan motivasi belajar serta memberikan dampak yang
baik pada hasil belajar siswa.
Salah satu variasi media pembelajaran yang dapat digunakan yakni berupa
permainan. Permainan merupakan kontes antar pemain yang mematuhi aturan
tertentu untuk mencapai tujuan tertentu. Dalam penelitian ini dipilih permainan
Kartu Gambar. Permainan ini telah dikenal oleh siswa, dan sebagian besar dari
mereka tahu cara memainkannya. Namun terdapat perbedaan dalam hal kartu yang
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digunakan. Khusus dalam penelitian ini, kartu yang digunakan yaitu kartu yang
bertuliskan soal.
Dalam prosesnya media pembeljaran permainan Kartu Gambar tersebut
dikombinasikan dengan strategi pembelajaran Pemecahan Masalah Sistemastis.
Mula-mula guru akan memberikan materi Usaha dan Energi sesuai dengan startegi
pembelajaran Pemecahan Masalah Sistemastis. Kemudian guru meminta siswa
untuk berkelompok yang terdiri dari 4 orang untuk memainkan permainan Kartu
Gambar. Pertama, setiap kelompok yang telah diberi kartu poin memilih
perwakilan kelompok untuk maju bermain. Perwakilan kelompok tersebut akan
maju memilih kartu soal yang disediakan guru dengan cara memasang poin yang
telah disepakati di depan soal yang dipilih. Setelah itu semua perwakilan kelompok
kembali ke kelompoknya dan mengerjakan soal yang dipilih selama waktu yang
ditentukan. Kelompok yang telah menyelesaikan kartu soal harus menuliskan
jawaban di papan tulis sedangkan kelompok yang tidak bisa menyelesaikan kartu
soal dalam waktu yang ditentukan dianggap kalah. Selanjutnya  jawaban dari
semua kelompok yang ada di papan tulis dikoreski oleh guru dan siswa. Kelompok
yang menjawab benar akan mendapat poin sebanyak poin yang telah mereka
pasang sebelumnya, dan kelompok yang menjawab salah akan kehilangan poin.
Penggunaan media Kartu Gambar pada pembelajaran dapat meningktakan
motivasi siswa. Hal ini karena dalam media Kartu Gambar siswa dapat belajar dan
bermain, dimana permainan memberikan pengalaman-pengalaman nyata (John D.
Latuheru) dalam (Rajasa, 2015).  Selaian itu, kondisi belajar menjadi positif, siswa
juga diberikan kesempatan untuk berlatih mengambil keputusan, oleh karenanya
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pembelajaran menjadi menarik dan menyenangkan, serta dapat membanu
menghilangkan kejenuhan sehingga motivasi belajar siswa meningkat.
Penggunaan media Kartu Gambar juga dapat meningkatkan hasil belajar
siswa, dimana permainan dapat memberikan pengalaman menarik bagi siswa dalam
mengenal atau memahami suatu konsep,  menguatkan konsep yang telah dipahami
atau memecahkan masalah (Zainal Aqib) dalam (Sativa, 2012). Dengan media
pembelajaran wahana atau alat fisik maka penyajian pesan akan lebih mudah, dan
merangsang pembelajar untuk belajar sehingga hasil belajar siswa meningkat.
HipotesisC.
Berdasarkan kerangka berpikir yang telah diuraikan sebelumnya, maka
hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah:
Ada perbedaan motivasi belajar fisika antara siswa yang diberikan1.
pembelajaran dengan media Kartu Gambar dengan siswa yang diberikan
pembelajaran tanpa medi Kartu Gambar pada materi Usaha dan Energi?
Terdapat besar peningkatan motivasi belajar fisika menggunakan media2.
Kartu Gambar pada materi Usaha dan Energi?
Ada perbedaan hasil belajar (kognitif) antara siswa yang diberikan3.
pembelajaran dengan media Kartu Gambar dengan siswa diberikan
pembelajaran tanpa medi Kartu Gambar pada materi Usaha dan Energi?
Terdapat besar peningkatan hasil belajar (kognitif) menggunakan media4.





Berdasarkan tujuan yang telah diuraikan pada bagian sebelumnya,
maka penelitian ini termasuk dalam penelitian eksperimen dengan
menggunakan desain Quasi Experimental. Desain eksperimen ini
merupakan pengembangan dari True Experimen Design. Desain ini
memiliki kelompok kontrol, tetapi tidak berfungsi sepenuhnya untuk
mengontrol variabel-variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan
eksperimen (Sugiyono, 2015:77).
Penelitian ini menggunakan bentuk pretest-posttest control group
design. Subjek dibagi menjadi dua kelompok yakni kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol. Pada kelompok eksperimen diberikan perlakuan
permainan Kartu Gambar dengan strategi Pemecahan Masalah Sistematis
dan kelompok kontrol diberikan pembelajaran dengan strategi Pemecahan










Eksperimen O1 O2 X1 O3 O4
Kontrol O1 O2 X2 O3 O4
Tabel 3. Desain Penelitian
Keterangan:
O1 : Motivasi belajar fisika awal
O2 : Pretest penguasaan materi Usaha dan Energi
O3 : Motivasi belajar fisika akhir
O4 : Posttest penguasaan materi Usaha dan Energi
X1 : Pembelajaran dengan strategi Pemecahan Masalah Sistematis
menggunakan permainan Kartu Gambar
X2 : Pembelajaran dengan strategi Pemecahan Masalah Sistematis
tanpa permainan Kartu Gambar
Variabel PenelitianB.
Variabel penelitian dalam penelitian ini yakni:
Variabel Bebas1.
Variabel bebas dalam penelitian  ini yaitu penggunaan permainan
Kartu Gambar. Kelompok eksperimen diberi pembelajaran fisika
menggunakan permainan Kartu Gambar dengan Strategi Pemecahan
Masalah Sistematis, sedangkan kelompok kontrol diberi pembelajaran
dengan Strategi Pemecahan Masalah Sistematis tanpa permainan Kartu
Gambar
Variabel Terikat2.
Dalam penelitian  ini, variabel terikatnya adalah peningkatan
motivasi belajar dan peningkatan  penguasaan materi Usaha dan Energi.
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 Varibel Kontrol3.
Materi pembelajaran yang diberikan sama pada kedua kelompok-
yaitu pada materi Usaha dan Energi.
Pengajar (guru) pada kedua kelompok dilakukan oleh guru yang-
sama.
Jumlah jam pembeajaran yang diberikan antara kedua kelompok-
sama (3 x 3 JP).
Populasi dan Sampel PenelitianC.
Populasi Penelitian1.
Populasi dalam penelitian ini yaitu semua siswa kelas X MIA SMA
N 3 Purworejo tahun ajaran 2016/2017 yang berjumlah 112 siswa dan
terbagi dalam 4 kelas. Karakteristik kemampuan awal daari populasi
dapat dilihat pada tabel 3.
Tabel 4. Karakteristik Kemampuan Awal
Kelas Rata-rata Standar Deviasi
X MIA 1 73,2 11, 4
X MIA 2 74,6 9,7
X MIA 3 73,6 11,3
X MIA 4 73,0 11,4
Keempat kelas tersebut diuji beda rata-ratanya dengan teknik Mann
Whitney U dan diperoleh hasil tidak ada perbedaan secara signifikan




Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik Cluster
Random Sampling . Dari empat kelas X MIA diambil secara acak dua
kelas X MIA sebagai kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.
Kedua kelas X MIA yang dijadikan sampel yakni kelas X MIA 3
sebagai kelompok kontrol dan kelas X MIA 4 sebagai kelompok
eksperimen.
Tempat dan WaktuD.
Penelitian ini dilaksanakan di SMA N 3 Purworejo. Pelaksanaan
penelitian dilakukan pada bulan 23 Februari 2017  sampai 10 Maret 2017
pada materi Usaha dan Energi.
Instrumen PenelitianE.
Instrumen penelitian merupakan alat bantu peneliti untuk
mendapatkan data. Dalam penelitian ini terdapat dua macam instrumen




Dalam penelitian ini digunakan instrumen tes berupa pretest dan
posttest. Pretest dan posttest yang diberikan berupa pilihan ganda
dengan lima alternatif jawaban. Hasil pretest dan posttest digunakan
untuk mengetahui pengaruh diberikannya permainan Kartu Gambar
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dengan Strategi Pemecahan Masalah Sistematis pada penguasaan
materi Usaha dan Energi.
Tabel 5. Indikator Butir Soal Tes penguasaan materi
No Indikator Ketercpaian KD
No Butir Pertanyaan
Pretest Posttest











Menganalisis  energi kinetik
suatu benda












13, 14 11, 13
8
Menerapkan konsep daya dan
efisiensi
15, 16 4, 8
Angket motivasi belajarb.
Angket motivasi belajar digunakan untuk mengetahui pengaruh
diberikannya permainan Kartu Gambar dengan Strategi Pemecahan
Masalah Sistematis pada motivasi belajar siswa. Angket yang berisi
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butir-butir pertanyaan tentang motivasi siswa diberikan sebelum dan
sesudah dilaksanakannya pembelajaran menggunakan permainan
Kartu Gambar dengan Strategi Pemecahan Masalah Sistematis.
Tabel 6. Indikator Angket Motivasi Belajar















Lembar Observasi Keterlaksanaan RPPc.
Lembar observasi keterlaksanaan RPP berisi butir-butir pertanyaan
mengenai kesesuaian pelaksanaan pembelajaran berdsarkan RPP.
Instrumen perangkat pembelajaran2.
Silabusa.
Berisi KD, materi pembelajaran, dan kegiatan pembelajaran
pada kurikulum 2013 versi 2016.
Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)b.
Dalam penelitian ini, instrumen RPP digunakan sebagai
pedoman proses pembelajaran di kelas. Instrumen RPP disusun
berdasarkan perlakuan yang diberikan pada kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol.
Teknik Pengumpulan DataF.
Teknik pengumpulan data dilakukan dalam beberapa tahap.
Pertama, mengumpulkan data motivasi belajar fisika siswa dengan angket
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motivasi belajar serta pretest di awal pembelajaran untuk kedua kelompok.
Kedua, memberikan pembelajaran menggunakan permainan Kartu Gambar
dengan strategi Pemecahan Masalah Sistematis pada kelompok eksperimen,
kemudian memberikan pembelajaran dengan strategi Pemecahan Masalah
Sistematis tanpa permainan Kartu Gambar pada kelompok kontrol. Ketiga,
mengumpulkan data motivasi belajar fisika siswa dengan angket motivasi
belajar serta posttest di akhir pembelajaran. Data yang telah dikumpulkan
kemudian dianalisis.
Gambar 13. Bagan Pengumpulan Data
Teknik Analisis DataG.
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
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Angket motivasi belajar fisika dan










Angket motivasi belajar fisika dan
posttest Usaha dan Energi
Analisis data merupakan kegiatan yang dilakukan setelah data
penelitian terkumpul. Analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini
yakni uji instrumen, uji persyaratan analisis, dan uji hipotesis.
Uji Instrumen1.
Instrumen soal tes harus memenuhi syarat validitas dan reliabilitas
Validitasa)
Validitas adalah ketepatan mengukur kemampuan
sebagaimana apa adanya atau hasil tes tersebut sesuai dengan
keadaan senyatanya. Soal dikatakan baik ketika digunakan untuk
mengetes (mengukur) kemampuan siswa dapat mengukur
kemampuan seharusnya (Sa’dun Akbar, 2009: 98). Pengujian
validitas soal tes dapat dianalisis menggunakan software ITEMAN,
dimana validitas soal diperlihatkan pada nilai point biserial.
Menurut Azwar (1997: 19) besarnya point biserial yang mendekati
angka 1 menunjukkan semakin valid soal tersebut, namun bila
besarnya mendekati angka 0 maka soal tersebut validitasnya lemah.
Reliabilitas soal tesb)
Reliabilitas adalah keandalan, keterpercayaan, atau keajekan
kemampuan soal apabila digunakan untuk mengetes berkali-kali.
Soal dapat  dikatakan baik apabila memiliki reiabilitas tinggi dimana
hasil tes tersebut tetap (Sa’dun Akbar, 2009: 98). Pengujian
validitas soal tes ini menggunakan software ITEMAN. Pada output
ITEMAN akan terdapat Alpha Cronbach,  dimana output tersebut
menunjukkan reliabilitas soal tes. Suatu tes diakatakn reliabel
apabila nilai alpha mendekati angka 1 dan memiliki reliabel lemah
jika mendekati angka 0. Menurut Triton dalam (Fitri, 2015) nilai
alpha dapat dikategorikan seperti tabel 5.
Tabel 7. Tingkat Reliabilitas
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Alpha Tingkat Reliabilitas
0,00 s.d 0,20 Kurang Realibel
0,20 s.d 0,40 Agak Realibel
0,40 s.d 0,60 Cukup Realibel
0,60 s.d 0,80 Realibel
0,80 s.d 1,00 Sangat Realibel
Analisis Keterlaksanaan RPPc.
Menururt Hartati dalam (Fitri, 2015: 59) ketercapaian dapat
diketahui dengan menghitung presentase hasil penskoran jawaban
dengan rumus:
Keterangan:
P : Presentase tiap indikator
S : Jumlah skor keseluruhan
St: Jumlah skor maksimal tiap indikator
n : Jumlah responden
Hasil presentase dikategorikan seperti tabel 6. menurut Muslich
dalam (Nugraha, 2015: 68)
Tabel 8. Kategori Hasil Presentase Ketercapaian
Presentase yang diperoleh Kategori
66,66 % ≤ P ≤ 100 % Tinggi
33,33 % ≤ P ≤ 66,65 % Sedang
0 % ≤ P ≤ 33,32 % Rendah
Pengujian Persyaratan Analisis2.
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Dalam penelitian ini, analisis yang digunakan adalah analisis
perbedaan Uji t pada program SPSS. Sebelum dilakukan Uji t, terlebih
dahulu dilakukan uji prasyarat analisis yaitu uji normalitas dan uji
homogenitas.
Uji Normalitasa.
Uji normalitas adalah uji untuk mengukur apakah data yang dimiliki
terdistribusi normal.  Uji normalitas data dilakukan dengan uji Satu
Sampel Kolmogorov-Smirnov (One Sample  Kolmogorov-Smirnov)
pada program SPSS.  Suatu data dikatakan terdistribusi normal bila
nilai Asymp Sig (2-tailed) > α, dimana α adalah taraf signifikan yang
digunakan.
Uji Homogenitasb.
Uji homogenitas adalah pengujian mengenai sama tidaknya
variansi-variansi dua buah distriusi atau lebih. Pengujian
homogenitas dilakukan dengan analisis One –Way Anova pada
program SPSS. Varian antar kelompok dikatakan sama apabila nilai
Sig > α, dimana α adalah taraf signifikan yang digunakan.
Pengujian Hipotesis3.
Uji Hipotesis Hasil Belajar Fisikaa.
Uji hipotesis digunakan untuk mengetahui perbedaan
pemberian treatment pada hasil belajar fisika antara kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol. Uji ini dilakukan apabila kedua
kelompok sampel telah terbukti berdistribusi normal dan homogen.
Pengujian hipotesis dilakukan dengan uji Multivariate pada
program SPSS. Pengambilan keputusan dilakukan dengan melihat
nilai Sig., dengan α adalah taraf signifikan yang digunakan. Apabila
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Sig < α, maka Ho ditolak dan Ha diterima, dan jika Sig > α, maka
Ho diterima dan Ha ditolak.
Uji Hipotesis Motivasi Belajar Fisikac.
Uji hipotesis motivasi belajar fisika dianalisis dengan uji
Multivariate untuk mengetahui perbedaan pemberian treatment
pada motivasi belajar fisika antara kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol. Pengambilan keputusan pada uji ini dapat dilihat
pada nilai Sig., apabila nilai Sig < α, maka Ho ditolak dan Ha
diterima, begitu juga sebaliknya.
Standar Gaind.
Standar gain ini digunakan untuk mengetahui peningkatan
hasil belajar fisika dan motivasi belajar fisika siswa. Hasil analisis
standar gain ini dapat menunjukkan peningkatan manakah yang
lebih baik antara kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol.
Keterangan:
 : nilai rerata sesudah pelajaran
 : nilai rerata sebelum pelajaran
             : nilai maksimum
Menurut Knight dalam (Nugraha, 2015: 69) Nilai standar gain
dapat diinterpretasikan seperti Tabel 7.
Tabel 9. Interpretasi Nilai Standar Gain
Nilai <g> Klasifikasi
<g> ≥ 0,7 Tinggi
0,7 < <g> ≥ 0,3 Sedang
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Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di SMA N 3 Purworejo
diperoleh data penelitian pada kelas kontrol (X MIA 3) dan kelas eksperimen (X
MIA 4). Berikut data penelitian yang diperoleh.
Data Hasil Uji InstrumenA.
Validitas Soal1.
Validitas soal dilakukan dengan cara mengujikan soal pretest dan
posttest sebanyak 20 butir soal kepada 28 siswa. Diketahui bahwa dari 20
butir soal tersebut hanya 16 butir soal yang memenuhi syarat validitas.
Butir soal dikatakan memenuhi syarat validitas apabila memiliki nilai point
biserial ≥ 0,3 (Azwar, 2013: 147). Hasil validitas soal yang telah
dianalisis dengan ITEMAN dan dinyatakan valid dapat dilihat pada
lampiran 10.
Reliabilitas Soal2.
Reliabilitas soal dapat dilihat melalui nilai alpha (α) pada hasil
analisis menggunakan ITEMAN. Berdasarkan kriteria reliabilitas pada
Tabel 5., maka soal dapat dikatakan sebagai soal yang reliabel karena
memiliki nilai alpha (α) sebesar 0,739.
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Hasil PenelitianB.
Data Hasil Penguasaan Materi Usaha dan Energi1.
Data Hasil Penguasaan Materi Usaha dan Energi Awal (Pretest)a.
Data lengkap hasil pretest kelas kontrol dan data lengkap hasil
pretest kelas eksperimen terdapat pada lampiran 9. Secara  ringkas
hasil pretest kelas kontrol dan kelas eksperimen sebagai berikut.









Kontrol 31,25 56,25 40,6 7
Eksperimen 31,25 56,25 40,8 7,3
Data Hasil Penguasaan Materi Usaha dan Energi Akhir (Posttest)b.
Data lengkap hasil posttest kelas kontrol dan data lengkap hasil
posttest kelas eksperimen terdapat pada lampiran 9. Secara ringkas
hasil posttest kelas kontrol dan kelas eksperimen sebagai berikut.









Kontrol 56,25 93,75 71 9
Eksperimen 62,50 93,75 77,5 9
Data Peningkatan Hasil Penguasaan Materi Usaha dan Energic.
Data peningkatan hasil penguasaan materi Usaha dan Energi dilihat
dari selisih nilai pretest dan posttest. Peningkatan ini ditunjukkan
58
dengan nilai standar gain. Hasil analisis standar gain penguasaan
materi secara lengkap dapat  dilihat pada lampiran 12. Berikut hasil
standar gain penguasaan materi Usaha dan Energi secara ringkas.
Tabel 12.  Data Hasil Peningkatan Penguasaan Materi
Kelas Standar gain Klasifikasi
Kontrol 0,56 Sedang
Eksperimen 0,69 Sedang
Data Angket Motivasi Belajar Fisika2.
Data Angket Motivasi Belajar Fisika Awala.
Data lengkap angket motivasi belajar fisika awal kelas kontrol dan
data lengkap angket motivasi belajar awal fisika kelas eksperimen
terdapat pada lampiran 9. Secara ringkas data angket motivasi
belajar fisika awal kelas kontrol dan kelas eksperimen sebagai
berikut.









Kontrol 40,9 68,44 53,62 7
Eksperimen 39,6 70,84 53,07 8
Data Angket Motivasi Belajar Fisika Akhirb.
Data lengkap angket motivasi belajar fisika akhir kelas kontrol dan
data lengkap angket motivasi belajar akhir fisika kelas eksperimen
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terdapat pada lampiran 9. Secara ringkas data angket motivasi
belajar fisika akhir kelas kontrol dan kelas eksperimen sebagai
berikut.









Kontrol 40,9 71,53 55,22 8
Eksperimen 48,1 76,6 60,02 7
Data Peningkatan Motivasi Belajar Fisikac.
Data peningkatan motivasi belajar fisika dilihat dari selisih skor
angket motivasi belajar fisika awal dan akhir. Peningkatan ini
ditunjukkan dengan nilai standar gain. Hasil analsisis standar gain
motivasi belaja fisika secara lengkap dapat dilihat pada lampiaran
12. Berikut hasil standar gain motivasi belajar fisika secara ringkas.
Tabel 15.  Data Hasil Peningkatan Motivasi Belajar Fisika
Kelas Standar Gain Klasifikasi
Kontrol 0,088 Rendah
Eksperimen 0,293 Rendah
Data Keterlaksanaan  RPP Dalam Pembelajaran Kelas Kontrol3.
Dan Kelas Eksperimen
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Data keterlaksanaan RPP diperoleh pada setiap pertemuan
pembelajaran. Data ini dianalisis menggunakan analisis keterlaksanaan
RPP yang kemudian diinterpretasikan ke dalam bentuk persen . Hasil
analisis ini digunakan untuk mengetahui apakah pembelajaran yang
dilaksanakan sesuai dengan RPP atau tidak. Berikut data hasil
keterleksanaan RPP selama 3 pertemuan pada kelas kontrol maupun
kelas eksperimen.












Pendahuluan 87,5 Tinggi 87,5 Tinggi
Inti 87,5 Tinggi 87,5 Tinggi
Penutup 100 Tinggi 75 Tinggi
Pengaturan
Waktu
75 Tinggi 75 Tinggi
2
Pendahuluan 87,5 Tinggi 87,5 Tinggi
Inti 93,75 Tinggi 87,5 Tinggi
Penutup 75 Tinggi 100 Tinggi
Pengaturan
Waktu
75 Tinggi 75 Tinggi
3
Pendahuluan 87,5 Tinggi 87,5 Tinggi
Inti 87,5 Tinggi 93,75 Tinggi
Penutup 100 Tinggi 100 Tinggi
Pengaturan
Waktu
75 Tinggi 75 Tinggi
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Berdasarkan tabel 14, terlihat bahwa pada pendahuluan, inti, penutup,
dan pengaturan waktu untuk kelas kontrol maupun kelas eksperimen
dalam 3 pertemuan berada pada kategori tinggi. Hal ini menunjukkan
bahwa pembelajaran yang telah dilaksanakan telah sesuai dengan RPP.
Hasil Uji Prasyarat Analisis4.
Uji Normalitasa.
Uji Normalitas Penguasaan Materi Usaha Dan Energi1)
Uji normalitas dilakukan terhadap data pretest dan posttest kelas
kontrol maupun kelas eksperimen. Uji normalitas ini
menggunakan uji One Sample Kolmogorov Smirnov pada SPSS
16. Hasil uji Selengkapanya terdapat  pada lampiran 11. Berikut
hasil uji normlitas secara ringkas.
Tabel 17.  Hasil Uji Normalitas Penguasaan Materi
Kelas Aymp. Sig (2-tailed) Kategori
Kontrol 0,383 Normal
Eksperimen 0,252 Normal
Tabel 15. menunjukkan hasil uji normalitas terhadap keempat
data. Data dapat dikatakan terdistribusi normal apabila nilai
Sig.(2-tailed) ≥ α, dimana α merupakan signifikansi yang
digunakan. Dalam uji normalitas ini digunakan α sebesar 0,05,
sehingga bila nilai Sig.(2-tailed) ≥ 0,05 maka dikatakan data
tersebut terdistribusi normal. Berdasarkan hasil uji normalitas
pada kedua data, dapat dilihat bahwa semua nilai Sig.(2-tailed)
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dari kedua data lebih besar dari 0,05. Dengan ini maka kedua
data tersebut dikatakan terdistribusi normal.
Uji Normalitas Motivasi Belajar Fisika2)
Uji normalitas motivasi belajar fisika dilakukan pada data pretest
dan posttest kelas kontrol dan kelas eksperimen. Uji normalitas
ini menggunakan uji One Sample Kolmogorov  Smirnov  pada
SPSS 16. Hasil uji Selengkapanya terdapat pada lampiran 11.
Berikut hasil uji normlitas secara ringkas.
Tabel 18. Hasil Uji Normalitas Motivasi Belajar Fisika
Kelas Aymp. Sig (2-tailed) Kategori
Kontrol 0,411 Normal
Eksperimen 0,369 Normal
Data dapat dikatakan terdistribusi normal apabila nilai
Sig.(2-tailed) ≥ α, dimana nilai α yang digunakan sebesar 0,05.
Dengan ketentuan tersebut jika dilihat pada tabel di atas dimana
nilai  Sig.(2-tailed) dari kedua data tersebut lebih besar 0,05,
maka dapat disimpulkan bahwa kedua data tersebut terdistribusi
normal.
Uji Homogenitasb.
Uji homogenitas dilakukan pada data pretest dan posttest
kelas kontrol maupun kelas eksperimen dengan menggunakan uji
One Way Anova  pada SPSS 16.0. Hasil uji homogenitas secara
lengkap terlampir pada lampiran 11. Berdasarkan hasil uji
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homogenitas, diketahui bahawa data peningkatan hasil belajar
memiliki nilai Sig. 0,848 yang mana nilai tersebut > 0,05,  sehingga
dapat dikatakan data peningkatan hasil belajar  memiliki varians
yang homogen.
Hasil Uji Hipotesis5.
Uji hipotesis ini digunakan untuk mengetahui:
Perbedaan motivasi belajar fisika antara siswa yang diberikana.
pembelajaran dengan media Kartu Gambar dengan siswa yang
diberi pembelajaran tanpa medi Kartu Gambar pada materi Usaha
dan Energi. Untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan
permainan Kartu Gambar pada pembelajaran kelas kontrol maupun
kelas eksperimen, digunakan uji Multivariate dengan
menggunakan SPSS 16. Hasil uji Multivariate dapat dilihat dari
nilai Sig.. Hasil uji Multivariate secara lengkap dapat  dilihat pada
lampiran 12 dengan data motivasi belajar siswa pada lampiran 9.
Berdasarkan hasil analisis uji hipotesis motivasi belajar fisika
menggunakan uji Multivariate, didapat bahwa nilai Sig. adalah
sebesar 0,008.  Karena nilai 0,008  < 0,05,  maka Ha diterima, dan
dapat dikatakan bahwa terdapat perbedaan  peningkatan motivasi
belajar fisika antara kelas kontrol dan kelas eksperimen. Hal ini
juga terlihat dari rerata motivasi belajar fisika akhir kelas kontrol
dan kelas ekperimen yang masing-masing sebesar 55,2 dan 60,02.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan
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peningkatan motivasi belajar fisika antara siswa yang diberikan
pembelajaran dengan media Kartu Gambar dengan siswa yang
diberi pembelajaran tanpa medi Kartu Gambar pada materi Usaha
dan Energi.
Besar peningkatan motivasi belajar fisika menggunakan mediab.
Kartu Gambar pada materi Usaha dan Energi. Untuk mengetahui
seberapa besar peningkatan motivasi belajar fisika menggunakan
media permainan Kartu Gambar pada pembelajaran digunakan Uji
Gain. Berdasarkan hasil uji gain pada lampiran 12, didapatkan
peningkatan motivasi belajar fisika untuk kelas kontrol sebesar
0,088 (rendah) dan kelas eksperimen sebesar 0,293 (rendah).
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa peningkatan motivasi
belajar fisika pada kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas
kontrol.
 Perbedaan  hasil belajar aspek kognitif antara siswa yang diajarc.
dengan media Kartu Gambar dengan siswa yang diajar tanpa medi
Kartu Gambar pada materi Usaha dan Energi. Untuk mengetahui
ada atau tidaknya perbedaan permainan Kartu Gambar pada
pembelajaran kelas kontrol maupun kelas eksperimen, digunakan
uji Multivariate dengan menggunakan SPSS 16. Hasil uji
Multivariate dapat dilihat dari nilai Sig.. Hasil uji Multivariate
secara lengkap dapat dilihat pada lampiran 12 dengan data
motivasi belajar siswa pada lampiran 9.
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Berdasarkan hasil analisis uji hipotesis motivasi belajar fisika
menggunakan uji Multivariate, didapat bahwa nilai Sig. adalah
sebesar 0,008.  Karena nilai 0,008  < 0,05,  maka Ha diterima, dan
dapat dikatakan bahwa terdapat perbedaan  peningkatan motivasi
belajar fisika antara kelas kontrol dan kelas eksperimen. Hal ini
juga terlihat dari rerata motivasi belajar fisika akhir kelas kontrol
dan kelas ekperimen yang masing-masing sebesar 71 dan 77,5.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan
peningkatan hasil belajar fisika antara siswa yang diberikan
pembelajaran dengan media Kartu Gambar dengan siswa yang
diberi pembelajaran tanpa medi Kartu Gambar pada materi Usaha
dan Energi.
Besar peningkatan hasil belajar aspek kognitif menggunakan mediad.
Kartu Gambar pada materi Usaha dan Energi. Untuk mengetahui
seberapa besar peningkatan motivasi belajar fisika menggunakan
media permainan Kartu Gambar pada pembelajaran digunakan Uji
Gain. Berdasarkan hasil uji gain pada lampiran 12, didapatkan
peningkatan motivasi belajar fisika untuk kelas kontrol sebesar
0,56 (sedang) dan kelas eksperimen sebesar 0,69 (sedang).
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa peningkatan hasil belajar
fisika pada kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol.
PembahasanC.
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan  peningkatan
hasil belajar aspek kognitif dan motivasi belajar antara siswa yang diberi
pembelajaran dengan media Kartu Gambar dengan siswa yang diberi
pembelajaran tanpa medi Kartu Gambar pada materi Usaha dan Energi X.
Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui seberapa  besar
peningkatan motivasi belajar fisika dan hasil belajar asek kognitif
menggunakan media permainan Kartu Gambar pada pembelajaran dengan
strategi Pemecahan Masalah Sistematis pada siswa SMA kelas X pada
materi Usaha dan Energi. Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas X SMA
Negeri 3 Purworejo.
Perbedaan Peningkatan Motivasi Belajar Fisika1.
Dari hasil penelitian pada tabel 13 diperoleh rata-rata motivasi
belajar fisika awal untuk kelas kontrol sebesar 53,62 dan kelas
eksperimen sebesar 53,07. Kemudian didapatkan data hasil motivasi
belajar fisika akhir yang ditunjukkan pada tabel 14. Berdasarkan data
hasil tersebut diperoleh rata-rata motivasi belajar fisika akhir untuk
kelas kontrol sebesar 55,22 dan kelas eksperimen sebesar 60,02. Untuk
mengetahui peningkatan motivasi belajar fisika dilakukan uji standar
gain dengan hasil 0,088 (rendah) untuk kelas kontrol dan 0,293
(rendah) untuk kelas eksperimen. Hasil peningkatan motivasi belajar
fisika tersebut kemudian diuji dengan uji Multivariate menggunakan
SPSS 16.0 untuk mengetahui perbedaan peningkatan motivasi belajar
fisika antara kedua kelas tersebut. Setelah dilakukan uji Multivariate
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pada taraf signifikan 5% didapatkan nilai Sig. sebesar 0,008. Nilai
tersebut yakni 0,008 < 0,05, hal ini menunjukkan bahwa ada perbedaan
peningkatan motivasi belajar fisika. Sehingga disimpulkan bahwa ada
perbedaan peningkatan motivasi belajar fisika antara siswa yang
diberikan pembelajaran dengan media Kartu Gambar dengan siswa
yang diberi pembelajaran tanpa medi Kartu Gambar pada materi Usaha
dan Energi.
Penggunaan permainan Kartu Gambar dalam pembelajaran
memberikan ketertarikan pada siswa, disini siswa diajak untuk
menyelasaikan soal yang berbentuk kartu pada waktu yang telah
ditentukan. Siswa juga diberi hak untuk menentukan poin yang didapat
sebelum memilih soal. Hal ini tentunya membuat siswa merasa
tertantang untuk memenangkan permainan ini. Siswa menjadi
termotivasi untuk mengerjakan soal dengan benar dan mendapat poin.
Dengan ini, kegiatan belajar menjadi menyenangkan dan merangsang
siswa untuk belajar.
Seperti yang dikatakan oleh Hamalik (1986) dalam (Arsyad,
2014: 19) bahwa pemakaian media pembelajaran dalam proses belajar
mengajar dapat membangkitkan keinginan dan minat yang baru,
membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar. Sehubungan
dengan itu, menurut John D. Latuheru dalam (Rajasa, 2015), permainan
memberikan pengalaman-pengalaman nyata, dimana siswa juga
diberikan kesempatan untuk berlatih mengambil keputusan. Dengan ini
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kondisi belajar menjadi positif, karenanya pembelajaran menjadi
menarik dan menyenangkan, serta dapat memba menghilangkan
kejenuhan sehingga motivasi belajar siswa meningkat.
Hal ini juga disertai dengan data peningkatan motivasi
belajar fisika siswa, di mana siswa yang diberi pembelajaran
menggunakan media permainan Kartu Gambar memiliki peningkatan
motivasi lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang tidak diberikan
media permainan Kartu Gambar. Adapun besar peningkatan motivasi
belajar fisika pada kedua kelas yakni sebesar 0,088 (rendah) untuk kelas
kontrol dan 0,293 (rendah) untuk kelas eksperimen.
Perbedaan Peningkatan Hasil Belajar Aspek Kognitif2.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan diperoleh
rata-rata nilai pretest kelas kontrol sebesar 40,6 dan kelas eksperimen
sebesar 40,8 dari rentang nilai 0 sampai 100.  Data hasil pretest dapat
dilihat pada tabel 10. Kemudian untuk hasil posttest yang ditunjukkan
pada tabel 11 didapatkan rata-rata  nilai sebesar 71 untuk kelas kontrol
dan 77,5 untuk kelas eksperimen. Dari hasil pretest dan posttest
diperoleh data peningkatan penguasaan materi yang dianalisis dengan
uji standar gain sebesar 0,56 (sedang) untuk kelas kontrol dan 0,69
(sedang) untuk kelas eksperimen.
Setelah diperoleh data peningkatan penguasaan materi maka
untuk mengetahui perbedaan peningkatan antara kelas kontrol dan
kelas eksperimen dilakukan uji Multivariate dengan SPSS  16.0.  Hasil
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uji Multivariate dengan taraf signifikan 5% menunjukkan nilai Sig
sebesar 0,08. Nilai tersebut yakni 0,08 < 0,05, hal ini menunjukka
bahwa ada perbedaan peningkatan penguasaan materi Usaha dan energi
antara kedua kelas, maka dengan ini disimpulkan bahwa dapat
disimpulkan bahwa ada perbedaan peningkatan hasil belajar fisika
antara siswa yang diberikan pembelajaran dengan media Kartu Gambar
dengan siswa yang diberi pembelajaran tanpa medi Kartu Gambar pada
materi Usaha dan Energi.
Kegiatan pembelajaran dengan menggunakan media permainan
Kartu Gambar telah merangsang siswa untuk belajar. Dalam permainan
Kartu Gambar ini siswa mengerjakan soal yang dipilih dalam bentuk
kartu. Secara berkelompok, siswa mengerjakan soal yang diberikan
dalam waktu yang telah ditentukan. Masing-masing perwakilan
kelompok menuliskan jawaban di papan tulis dan jawaban tersebut
dikoreksi oleh siswa dan guru. Kegiatan mengoreksi ini membantu
siswa untuk lebih memahami penyelesaian soal lainnya dan mengetahui
benar atau salah jawaban tersebut. Hal ini membuat siswa lebih mudah
menerima pembelajaran yang disampaikan dan merangsang siswa untuk
belajar.
Menurut Briggs dalam (Giroth, 2012) mengatakan media
adalah wahana atau alat fisik yang dapat menyajikan pesan serta
merangsang pembelajar untuk belajar. Selain itu menurut Zainal Aqib
dalam (Sativa, 2012), permainan dapat memberikan pengalaman
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menarik bagi siswa dalam mengenal atau memahami suatu konsep,
menguatkan konsep yang telah dipahami atau memecahkan masalah.
Dengan ini, maka hasil belajar menjadi meningkat.  Hal ini juga
ditunjukkan dengan peningakatan hasil belajar aspek kognitif, di mana
kelas yang diberi permainan Kartu Gambar (kelas eksperimen)
peningkatan hasil belajar aspek kognitif lebih tinggi dibandingkan
dengan kelas yang tidak diberi permainan Kartu Gambar (kelas
kontrol). Besar peningkatan hasil belajar aspek kognitif pada kelas





Berdasarkan hasil analisis data penelitian yang telah dilakukan dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:
Ada perbedaan  peningkatan motivasi belajar fisika antara siswa yang1.
diberikan pembelajaran dengan media Kartu Gambar dengan siswa
yang diberi pembelajaran tanpa medi Kartu Gambar pada materi Usaha
dan Energi.
Besar peningkatan motivasi belajar fisika menggunakan media Kartu2.
Gambar pada materi Usaha dan Energi sebesar 0,293 (rendah).
Ada perbedaan peningkatan hasil belajar fisika antara siswa yang3.
diberikan pembelajaran dengan media Kartu Gambar dengan siswa
yang diberi pembelajaran tanpa medi Kartu Gambar pada materi Usaha
dan Energi.
Besar peningkatan hasil belajar aspek kognitif menggunakan media4.
Kartu Gambar pada materi Usaha dan Energi sebesar 0,69 (sedang)
Keterbatasan PenelitianB.
Penelitian ini memiliki keterbatasan antara lain:
Jadwal pembelajaran di sekolah sering berubah mengikuti jadwal TUC1.
(Tes Uji Coba) sehingga pelaksanaan penelitian tidak maksimal.
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Soal Pretest yang diberikan sama dengan soal Posttest yang hanya2.
berselang 3 minggu dari mulai diberikannya Pretest sehingga
dimungkinkan siswa masih teringat dengan soal yang diberikan.
SaranC.
Penelitian ini tidak lepas dari kekurangan, sehingga peneliti memberikan
saran kepada peneliti yang akan melakukan penelitian yang serupa dengan
penelitian ini, yaitu:
Diharapkan media pembelajaran serupa dapat diaplikasikan pada1.
pembelajaran pada materi fisika lainnya untuk meningkatkan motivasi
dan hasil belajar siswa.
Diharapkan dalam pelaksanaan penelitian disesuaikan dengan jadwal2.
kegiatan sehingga tidak mengganggu pelaksanaan penelitian.
Diharapkan soal Pretest dan Posttest diberikan dengan soal yang3.
berbeda namun tetap memiliki indikator soal yang setara.
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  Kompetensi Dasar Materi Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran 
3.9  Menganalisis konsep energi, usaha 
(kerja), hubungan usaha (kerja) dan 
perubahan energi, hukum 
kekekalan energi, serta 
penerapannya dalam peristiwa 
sehari-hari 
4.9 Mengajukan gagasan penyelesaian 
masalah gerak dalam kehidupan 
sehari-hari dengan menerapkan 
metode ilmiah, konsep energi, 
usaha (kerja), dan hukum 
kekekalan energi  
 
Usaha (kerja) dan energi: 
 Energi kinetik dan energi 
potensial (gravitasi dan pegas) 
 Konsep usaha (kerja) 
 Hubungan usaha (kerja) dan 
energi kinetik 
 Hubungan usaha (kerja) dengan 
energi potensial 






 Mengamati peragaan atau simulasi tentang kerja 
atau kerja 
 Mendiskusikan tentang energi kinetik, energi 
potensial (energi potensial gravitasi dan pegas),  
hubungan kerja dengan perubahan energi kinetik 
dan energi potensial, serta penerapan hukum 
kekekalan energi mekanik 
 Menganalisis bentuk hukum kekekalan energi 
mekanik pada berbagai gerak (gerak parabola, 
gerak pada bidang lingkaran, dan gerak 
satelit/planet dalam tata surya) 
 Mempresentasikan hasil diskusi kelompok 
tentang konsep energi, kerja, hubungan kerja dan 




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN(RPP) 
 
Sekolah  : SMA NEGERI 3 PURWOREJO 
Mata Pelajaran : Fisika 
Kelas/Semester : X/ 2 (Genap),  
Materi Pokok : Usaha dan Energi 
Alokasi Waktu : 9 Jam Pelajaran (3x3 JP) 
Tahun Pelajaran : 2016/2017 
 
 
A. KOMPETENSI INTI (KI) 
KI-3: Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual,  
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan 
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab 
fenomena dan kejadian, serta menerap-kan pengetahuan prosedural pada bidang 
kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 
masalah. 
KI 4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkrit dan ranah abstrak  terkait 
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan 
mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 
 
B. KOMPETENSI DASAR (KD) DAN INDIKATOR 
 
KOMPTENSI DASAR INDIKATOR 
3.9  Menganalisis konsep energi, 
usaha (kerja), hubungan usaha 
(kerja) dan perubahan energi, 
hukum kekekalan energi, serta 





3.9.1 Menguraikan definisi usaha  
3.9.2 Menentukan usaha oleh beberapa 
gaya  
3.9.3 Menentukan usaha melalui grafik 
gaya terhadap perpindahan  





3.9.5 Menentukan energi potensial suatu 
benda  
3.9.6 Menganalisis hubungan usaha dan 
energi  
3.9.7 Memahami hukum kekekalan 
energi mekanik  
Pertemuan 3 
3.9.8 Menerapkan konsep daya dan 
efisiensi 
4.9 Mengajukan gagasan 
penyelesaian masalah gerak 
dalam kehidupan sehari-hari 
dengan menerapkan metode 
ilmiah, konsep energi, usaha 
(kerja), dan hukum kekekalan 
energi  
4.9.1   Mengemukakan konsep usaha,  
energi, dan hukum kekekalan energi 
 
C. MATERI PEMBELAJARAN 
USAHA DAN ENERGI 
1. Usaha 
Usahadikatakansebagai hasil kali besar perpindahan dengan komponen gaya 
yang sejajardengan perpindahan. Secara matematis usaha dapat dinyatakan dengan 
persamaan berikut. 
W = F .s 
dengan : W = usaha (Nm = joule) 
F  = gaya (N) 






a) Usaha oleh Beberapa Gaya 
Usaha yang dilakukan oleh beberapa gaya bertitik tangkap sama 
merupakan jumlah aljabar dari usaha yang dilakukanmasing-masing gaya. 
W = W1 + W2 + ... + Wn 
 
 
b) Grafik Gaya Terhadap Perpindahan 
Apabila benda dipengaruhi oleh gaya yang konstan (besar dan arahnya tetap), 
maka grafik antara gaya F dan perpindahan s dapat ditunjukkan dengan 
gambar di bawah. Usaha yang dilakukan oleh gayaF selama perpindahan sama 




Energi merupakan kemampuan untuk melakukan usaha.Dalam fisika terdapat 
berbagai jenis energi, di antaranya energi potensial, energi kinetik, dan energi 
mekanik yang akan dibahas berikut ini. 
a) Energi Kinetik  
Energi kinetik adalah energi yang dimiliki oleh benda karena 
geraknya.Secara umum energi kinetik suatu benda yang memiliki massam dan 






Ek = energi kinetik (joule) 
m   = massa benda (kg) 
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v    = kecepatan benda (m/s) 
 
b) Energi Potensial 
Energi potensial adalah energi yang tersimpan dalam suatu benda akibat 
kedudukan atau posisi benda tersebut dan suatu saat dapat 
dimunculkan..Energi potensial terbagi atas dua, yaitu energi potensial gravitasi 
dan energi potensial elastis. 
1) Energi Potensial Gravitasi 
Energi potensial gravitasi ini timbul akibat tarikan gaya gravitasi Bumi 
yang bekerja pada benda.Apabila ketinggian benda dari tanah diperbesar, 
energi potensial gravitasi beban tersebut akan semakin besar. Hubungan 
ini dinyatakan dengan persamaan: 
EP = mgh 
dengan : 
EP = energi potensial (joule) 
w  = berat benda (N) = mg 
m  = massa benda (kg) 
g   = percepatan gravitasi bumi (m/s
2
) 
h   = tinggi benda (m) 
 
2) Energi Potensial Pegas 
Energi potensial elastis adalah energi yang tersimpan di dalam benda 
elastis karena adanya gaya tekan dan gaya regang yang bekerja pada 






EP = energi potensial (Joule) 
k   = konstanta pegas (N/m) 







3. Hubungan Usaha dan Energi 
a. Hubungan Usaha dan Energi Kinetik 









merupakan besar usaha yang dilakukan oleh resultan gaya yang bekerja pada 
benda. Secara matematis, persamaannya dapat dituliskan sebagai 









    𝑊 = 𝐸𝐾1 − 𝐸𝐾2 =  ∆𝐸𝐾 
b. Hubungan Usaha dan Energi Potensial 
Apabila benda mula-mula berada pada ketinggian h1, karena gaya 
beratnya benda bergerak vertikal ke bawah hingga ketinggian h2, Besarnya 
usaha yang dilakukan oleh gaya berat adalah: 
W = m.g.h2 – m.g.h1 
W = m.g.(h2 – h1) 
W = ∆Ep 
 
4. Hukum Kekekalan Energi Mekanik 
Energi yang dimiliki benda agar benda itu dapat melakukan usaha dinamakan 
energi mekanik.Energi mekanik dapat didefinisikan sebagai jumlah energi 
potensial dan energi kinetik yang dimiliki oleh suatu benda, atau disebut juga 
energi total.Besarnya energi mekanik suatu benda selalu tetap.Penulisannya secara 
matematis adalah sebagai berikut. 
   EM = EP + EK 











5. Daya dan Efisiensi 
Daya didefinisikan sebagai kecepatan melakukan usaha atau kemampuan 
untuk melakukan usaha tiap satuan waktu. Secara matematis 
dituliskan: 





P = daya ( J/s) 
85 
 
W = usaha ( J) 
t = waktu (s) 
 
D. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
1. Pertemuan Pertama : (3 JP) 
a. Indikator    :  
3.9.1 Menguraikan definisi usaha  
3.9.2 Menentukan usaha oleh beberapa gaya  
3.9.3 Menentukan usaha melalui grafik gaya terhadap perpindahan  
3.9.4 Menganalisis  energi kinetik suatu benda  
b. Metode Pembelajaran : Metode ceramah, metode diskusi. 
c. Strategi Pembelajaran : Pemecahan Masalah Sistematis 
Kegiatan 
Rincian Kegiatan Alokasi 
Waktu Kegiatan Guru Kegiatan siswa 
Pendahuluan  Guru mengucapkan salam 
 Guru mempersilakan peserta 
didik untuk berdoa 
 Guru memeriksa kehadiran 
peserta didik dan menanyakan 
kesiapannya untuk menerima 
materi 
 
 Guru menyampaikan 
Kompetensi Dasar (KD), 
Kompetensi Inti (KI) dan 
indikator 
 Guru melakukan apersepsi 
mengenai fenomena alam yang 




 Siswa menjawab salam 
 Ketua kelas memimpin 
berdoa 
 Siswa mengangkat 
tangan ketika namanya 
dipanggil, setelah itu 
menjawab jika sudah 
siap menerima materi 




 Siswa memperhatikan 






Rician Kegiatan Alokasi 
Waktu Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 
Inti Mengamati  
 Guru menunjukkan 
gambar/contoh usaha dan 
energi yang terdapat dalam 
kehidupan sehari-hari pada 
power point 
 Guru menerangkan 
gambar/contoh tersebut dengan 
konsep usaha dan energi Guru 
menjelaskan materi usaha dan 





 Guru menayakan pemahaman 
siswa mengenai materi yang 
telah disampaikan 
 Guru meminta siswa untuk 
mencatat persamaan dan hukum 
yang ada pada usaha dan energi 
 
Mengeksplorasi  
 Guru bersama siswa membahas 
contoh-contoh soal terkait 
materi usaha dan energi 
 
 Guru memberikan langkah-
langkah pengerjaan soal secara 
sistematis sesuai dengan 
tahapan strategi pembelajaran  
 
 Siswa mengamati 
gambar/contohusaha 
dan energi yang terdapat 
dalam kehidupan sehari-
hari 










 Siswa menanyakan 
penjelasan guru yang 
kurang dimengerti 





 Siswa ikut membahas 
contoh soal dengan 
pegangan lembar catatan 
yang telah ditulis 






































Rincian Kegiatan Alokasi 
Waktu Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 
 pemecahan masalah sistematis 
dengan menggunakan catatan 
yang telah ditulis siswa pada 
kertas kosong sebagai acuan 
untuk menyelesaikan soal agar 
mudah dipahami siswa, dimana 
langkahnya yaitu analisis soal, 
perencanaan proses 
penyelesaian soal, operasi 




 Guru memberikan soal latihan 
kepada siswa 
 Guru meminta siswa berdiskusi 
dengan teman sebangku 
 Guru bersama siswa mengoreksi 
jawaban bersama 
















 Siswa mengerjakan soal 
latihan 




Penutup  Guru dan siswa bersama-sama 
menyimpulkan hasil 
pembelajaran yang telah 
dilakukan 
 Guru mengakhiri pembelajaran 
dengan salam 
 












2. Pertemuan Kedua : (3 JP) 
a. Indikator    :  
3.9.5 Menentukan energi potensial suatu benda  
3.9.6 Menganalisis hubungan usaha dan energi  
3.9.7 Memahami hukum kekekalan energi mekanik  
b. Metode Pembelajaran : Metode ceramah, metode diskusi. 
c. Strategi Pembelajaran : Pemecahan Masalah Sistematis 
Kegiatan 
Rincian Kegiatan Alokasi 
Waktu Kegiatan Guru Kegiatan siswa 
Pendahuluan  Guru mengucapkan salam 
 Guru mempersilakan peserta 
didik untuk berdoa 
 Guru memeriksa kehadiran 
peserta didik dan menanyakan 
kesiapannya untuk menerima 
materi 
 
 Guru menyampaikan indikator 
pembelajaran 
 Guru melakukan apersepsi 
tentang materi sebelumnya dan 
mengaitkannya dengan materi 
selanjutnya  
 Siswa menjawab salam 
 Ketua kelas memimpin 
berdoa 
 Siswa mengangkat 
tangan ketika namanya 
dipanggil, setelah itu 
menjawab jika sudah 
siap menerima materi 
 Siswa mendengarkan 
penjelasan guru 
 Siswa memperhatikan 
yang disampaikan guru 
10 menit 
Inti Mengamati  
 Guru menunjukkan gambar 
kegiatan tentang energi yang 
terdapat dalam kehidupan 
sehari-hari pada power point 
 
 Guru menerangkan 
gambar/contoh tersebut dengan 
konsep energi potensial dan  
 
 
 Siswa mengamati 
gambar kegiatan dan 
energi yang terdapat 
dalam kehidupan sehari-
hari pada power point 






hukum kekekalan energi 
mekanik 
 Guru menjelaskan materi 






 Guru menayakan pemahaman 
siswa mengenai materi yang 
telah disampaikan 
 Guru meminta siswa untuk 
mencatat persamaan dan 
hukum yang ada pada energi 




 Guru bersama siswa membahas 
contoh-contoh soal terkait 
materi energi potensial dan 
hukum kekekalan energi 
mekanik 
 Guru memberikan langkah-
langkah pengerjaan soal secara 
sistematis sesuai dengan 
tahapan strategi pembelajaran 
pemecahan masalah sistematis 
dengan menggunakan catatan 
yang telah ditulis siswa pada 
kertas kosong sebagai acuan 
untuk menyelesaikan soal agar 
 
 
 Siswa memperhatikan 
penjelasan guru 
mengenai materi energi 





 Siswa menanyakan 
penjelasan guru yang 
kurang dimengerti 







 Siswa ikut membahas 
contoh soal dengan 
pegangan lembar catatan 
yang telah ditulis 
 











mudah dipahami siswa, dimana 
langkahnya yaitu analisis soal, 
perencanaan proses 
penyelesaian soal, operasi 




 Guru memberikan soal latihan 
kepada siswa 
 Guru meminta siswa berdiskusi 
dengan teman sebangku 










 Siswa meneriman soal 
latihan  
 Siswa mengerjakan soal 
pada soal latihan 
 Siswa mnegoreksi 
jawaban  
 
Penutup  Guru dan siswa bersama-sama 
menyimpulkan hasil 
pembelajaran yang telah 
dilakukan 
 Guru memberikan tugas rumah 
 
 Guru mengakhiri pembelajaran 
dengan salam 




 Siswa menerima soal 
tugas 












3. Pertemuan Ketiga : (2 JP) 
a. Indikator    :  
3.9.8 Menerapkan konsep daya dan efisiensi 
b. Metode Pembelajaran : Metode ceramah, metode diskusi. 
c. Strategi Pembelajaran : Pemecahan Masalah Sistematis 
 
Kegiatan 
Rincian Kegiatan Alokasi 
Waktu Kegiatan Guru Kegiatan siswa 
Pendahuluan  Guru mengucapkan salam 
 Guru mempersilakan peserta 
didik untuk berdoa 
 Guru memeriksa kehadiran 
peserta didik dan menanyakan 
kesiapannya untuk menerima 
materi 
 
 Guru menyampaikan indikator 
pembelajaran 
 Guru melakukan apersepsi 
tentang materi sebelumnya dan 
mengaitkannya dengan materi 
selanjutnya  
 Siswa menjawab salam 
 Ketua kelas memimpin 
berdoa 
 Siswa mengangkat 
tangan ketika namanya 
dipanggil, setelah itu 
menjawab jika sudah 
siap menerima materi 
 Siswa mendengarkan 
penjelasan guru 
 Siswa memperhatikan 
yang disampaikan guru 
10 menit 
Inti Mengamati  
 Guru menunjukkan gambar 
tentang daya yang terdapat 
dalam kehidupan sehari-hari 
pada power point 
 
 Guru menerangkan 
gambar/contoh tersebut dengan 
 Guru menjelaskan materi daya 
dan efisiensi  menggunakan 
power point. 
 
 Siswa mengamati 
gambar kegiatan dan 
energi yang terdapat 
dalam kehidupan sehari-
hari pada power point 
 Siswa memperhatikan 
penjelasan guru 






Rincian Kegiatan Alokasi 
Waktu Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 
  
Menanya 
 Guru menayakan pemahaman 
siswa mengenai materi yang 
telah disampaikan 
Guru meminta siswa untuk 
mencatat persamaan yang ada 
pada daya dan efisiensi  
 
Mengeksplorasi  
 Guru bersama siswa membahas 
contoh-contoh soal terkait 
materi daya dan efisiensi  
 
 Guru memberikan langkah-
langkah pengerjaan soal secara 
sistematis sesuai dengan 
tahapan strategi pembelajaran 
pemecahan masalah sistematis 
dengan menggunakan catatan 
yang telah ditulis siswa pada 
kertas kosong sebagai acuan 
untuk menyelesaikan soal agar 
mudah dipahami siswa, dimana 
langkahnya yaitu analisis soal, 
perencanaan proses 
penyelesaian soal, operasi 






 Siswa menanyakan 
penjelasan guru yang 
kurang dimengerti 





 Siswa ikut membahas 
contoh soal dengan 
pegangan lembar catatan 
yang telah ditulis 
 




















 Guru memberikan soal latihan 
kepada siswa 
 Guru meminta siswa berdiskusi 
dengan teman sebangku 




 Guru meminta beberapa siswa  
untuk membacakan 
rangkuman materi pada bab 
usaha dan energi di depan 
kelas 
 
 Siswa meneriman soal 
latihan  
 Siswa mengerjakan soal 
pada soal latihan 




 Siswa membacakan 
rangkuman materi pada 
bab usaha dan energi di 
depan kelas 
Penutup  Guru meminta siswa 
mengumpulkan tugas rumah 
 Guru mengakhiri pembelajaran 
dengan salam 
 Siswa mengumpulkan 
tugas rumah 















B. TEKNIK PENILAIAN 
Penilaian pengetahuan melalui tes tertulis (untuk KI 3) 
C. MEDIA/ALAT, BAHAN, DAN SUMBER BELAJAR 
D. Media/alat 




- Kertas HVS 
- LCD 
- Papan tulis 
F. Sumber belajar 
Bambang Haryadi. 2009. Fisika Untuk SMA/MA Kelas XI. Jakarta: CV Teguh 
Karya. 
Sawarno, dkk. 2009. Fisika 2 Untuk SMA dan MA Kelas XI. Jakarat: CV Putra 
Nugraha 
Aip, Saripudin, dkk. 2009. Praktis Belajar Fisika Untuk Kelas XI. Jakarta: Pusat 


















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 





























  Kompetensi Dasar Materi Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran 
3.9  Menganalisis konsep energi, usaha 
(kerja), hubungan usaha (kerja) dan 
perubahan energi, hukum 
kekekalan energi, serta 
penerapannya dalam peristiwa 
sehari-hari 
4.9 Mengajukan gagasan penyelesaian 
masalah gerak dalam kehidupan 
sehari-hari dengan menerapkan 
metode ilmiah, konsep energi, 
usaha (kerja), dan hukum 
kekekalan energi  
 
Usaha (kerja) dan energi: 
 Energi kinetik dan energi 
potensial (gravitasi dan pegas) 
 Konsep usaha (kerja) 
 Hubungan usaha (kerja) dan 
energi kinetik 
 Hubungan usaha (kerja) dengan 
energi potensial 









 Mengamati peragaan atau simulasi tentang kerja 
atau kerja 
 Mendiskusikan tentang energi kinetik, energi 
potensial (energi potensial gravitasi dan pegas),  
hubungan kerja dengan perubahan energi kinetik 
dan energi potensial, serta penerapan hukum 
kekekalan energi mekanik 
 Menganalisis bentuk hukum kekekalan energi 
mekanik pada berbagai gerak (gerak parabola, 
gerak pada bidang lingkaran, dan gerak 
satelit/planet dalam tata surya) 
 Mempresentasikan hasil diskusi kelompok 
tentang konsep energi, kerja, hubungan kerja dan 




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN(RPP) 
 
Sekolah  : SMA NEGERI 3 PURWOREJO 
Mata Pelajaran : Fisika 
Kelas/Semester : X/ 2 (Genap),  
Materi Pokok : Usaha dan Energi 
Alokasi Waktu : 9 Jam Pelajaran( 3x3 JP) 
Tahun Pelajaran : 2016/2017 
 
 
A. KOMPETENSI INTI (KI) 
KI-3: Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual,  
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan 
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab 
fenomena dan kejadian, serta menerap-kan pengetahuan prosedural pada bidang 
kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 
masalah. 
KI 4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkrit dan ranah abstrak  terkait 
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan 
mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 
 
B. KOMPETENSI DASAR (KD) DAN INDIKATOR 
 
KOMPTENSI DASAR INDIKATOR 
3.9  Menganalisis konsep energi, 
usaha (kerja), hubungan usaha 
(kerja) dan perubahan energi, 
hukum kekekalan energi, serta 





3.9.1 Menguraikan definisi usaha  
3.9.2 Menentukan usaha oleh beberapa 
gaya  
3.9.3 Menentukan usaha melalui grafik 
gaya terhadap perpindahan  





3.9.5 Menentukan energi potensial suatu 
benda  
3.9.6 Menganalisis hubungan usaha dan 
energi  
3.9.7 Memahami hukum kekekalan energi 
mekanik  
Pertemuan 3 
3.9.8 Menerapkan konsep daya dan 
efisiensi  
4.9 Mengajukan gagasan 
penyelesaian masalah gerak 
dalam kehidupan sehari-hari 
dengan menerapkan metode 
ilmiah, konsep energi, usaha 
(kerja), dan hukum kekekalan 
energi  
4.9.1   Mengemukakan konsep usaha,  
energi, dan hukum kekekalan energi 
 
C. MATERI PEMBELAJARAN 
USAHA DAN ENERGI 
1. Usaha 
Usahadikatakansebagai hasil kali besar perpindahan dengan komponen gaya 
yang sejajardengan perpindahan. Secara matematis usaha dapat dinyatakan dengan 
persamaan berikut. 
W = F .s 
dengan : W = usaha (Nm = joule) 
F  = gaya (N) 






a) Usaha oleh Beberapa Gaya 
Usaha yang dilakukan oleh beberapa gaya bertitik tangkap sama 
merupakan jumlah aljabar dari usaha yang dilakukanmasing-masing gaya. 
W = W1 + W2 + ... + Wn 
 
 
b) Grafik Gaya Terhadap Perpindahan 
Apabila benda dipengaruhi oleh gaya yang konstan (besar dan arahnya tetap), 
maka grafik antara gaya F dan perpindahan s dapat ditunjukkan dengan 
gambar di bawah. Usaha yang dilakukan oleh gayaF selama perpindahan sama 




Energi merupakan kemampuan untuk melakukan usaha. Dalam fisika terdapat 
berbagai jenis energi, di antaranya energi potensial, energi kinetik, dan energi 
mekanik yang akan dibahas berikut ini. 
a) Energi Kinetik  
Energi kinetik adalah energi yang dimiliki oleh benda karena 
geraknya.Secara umum energi kinetik suatu benda yang memiliki massam dan 






Ek = energi kinetik (joule) 
m   = massa benda (kg) 
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v    = kecepatan benda (m/s) 
 
b) Energi Potensial 
Energi potensial adalah energi yang tersimpan dalam suatu benda akibat 
kedudukan atau posisi benda tersebut dan suatu saat dapat 
dimunculkan..Energi potensial terbagi atas dua, yaitu energi potensial gravitasi 
dan energi potensial elastis. 
1) Energi Potensial Gravitasi 
Energi potensial gravitasi ini timbul akibat tarikan gaya gravitasi Bumi 
yang bekerja pada benda.Apabila ketinggian benda dari tanah diperbesar, 
energi potensial gravitasi beban tersebut akan semakin besar. Hubungan 
ini dinyatakan dengan persamaan: 
EP = mgh 
dengan : 
EP = energi potensial (joule) 
w  = berat benda (N) = mg 
m  = massa benda (kg) 
g   = percepatan gravitasi bumi (m/s
2
) 
h   = tinggi benda (m) 
 
2) Energi Potensial Pegas 
Energi potensial elastis adalah energi yang tersimpan di dalam benda 
elastis karena adanya gaya tekan dan gaya regang yang bekerja pada 






EP = energi potensial (Joule) 
k   = konstanta pegas (N/m) 







3. Hubungan Usaha dan Energi 
a. Hubungan Usaha dan Energi Kinetik 









merupakan besar usaha yang dilakukan oleh resultan gaya yang bekerja pada 
benda. Secara matematis, persamaannya dapat dituliskan sebagai 









    𝑊 = 𝐸𝐾1 − 𝐸𝐾2 =  ∆𝐸𝐾 
b. Hubungan Usaha dan Energi Potensial 
Apabila benda mula-mula berada pada ketinggian h1, karena gaya 
beratnya benda bergerak vertikal ke bawah hingga ketinggian h2, Besarnya 
usaha yang dilakukan oleh gaya berat adalah: 
W = m.g.h2 – m.g.h1 
W = m.g.(h2 – h1) 
W = ∆Ep 
 
4. Hukum Kekekalan Energi Mekanik 
Energi yang dimiliki benda agar benda itu dapat melakukan usaha dinamakan 
energi mekanik.Energi mekanik dapat didefinisikan sebagai jumlah energi 
potensial dan energi kinetik yang dimiliki oleh suatu benda, atau disebut juga 
energi total. Besarnya energi mekanik suatu benda selalu tetap. Penulisannya 
secara matematis adalah sebagai berikut. 
   EM = EP + EK 











5. Daya dan Efisiensi 
Daya didefinisikan sebagai kecepatan melakukan usaha atau kemampuan 
untuk melakukan usaha tiap satuan waktu. Secara matematis 
dituliskan: 





P = daya ( J/s) 
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W = usaha ( J) 
t = waktu (s) 
 
D. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
1. Pertemuan Pertama : (3 JP) 
a. Indikator    :  
3.9.1 Menguraikan definisi usaha  
3.9.2 Menentukan usaha oleh beberapa gaya  
3.9.3 Menentukan usaha melalui grafik gaya terhadap perpindahan  
3.9.4 Menganalisis  energi kinetik suatu benda  
b. Metode Pembelajaran : Metode ceramah, metode diskusi. 
c. Strategi Pembelajaran : Pemecehan Masalah Sistematis 
Kegiatan 
Rincian Kegiatan Alokasi 
Waktu Kegiatan Guru Kegiatan siswa 
Pendahuluan  Guru mengucapkan salam 
 Guru mempersilakan peserta 
didik untuk berdoa 
 Guru memeriksa kehadiran 
peserta didik dan menanyakan 
kesiapannya untuk menerima 
materi 
 
 Guru menyampaikan 
Kompetensi Dasar (KD), 
Kompetensi Inti (KI) dan 
indikator 
 Guru melakukan apersepsi 
mengenai fenomena alam yang 





 Siswa menjawab salam 
 Ketua kelas memimpin 
berdoa 
 Siswa mengangkat 
tangan ketika namanya 
dipanggil, setelah itu 
menjawab jika sudah 
siap menerima materi 




 Siswa memperhatikan 





Rincian Kegiatan Alokasi 
Waktu Kegiatan Guru Kegiatan siswa 
Inti Mengamati  
 Guru menunjukkan 
gambar/contoh usaha dan 
energi yang terdapat dalam 
kehidupan sehari-hari pada 
power point 
 Guru menerangkan 
gambar/contoh tersebut dengan 
konsep usaha dan energi 
 Guru menjelaskan materi usaha 





 Guru menayakan pemahaman 
siswa mengenai materi yang 
telah disampaikan 
 Guru meminta siswa untuk 
mencatat persamaan dan hukum 
yang ada pada usaha dan energi 
 
Mengeksplorasi  
 Guru bersama siswa membahas 
contoh-contoh soal terkait 
materi usaha dan energi 
 
 Guru memberikan langkah-
langkah pengerjaan soal secara 
sistematis sesuai dengan 
tahapan strategi pembelajaran  
 
 Siswa mengamati 
gambar/contohusaha 
dan energi yang terdapat 
dalam kehidupan sehari-
hari 
 Siswa memperhatikan 
penjelasan guru 
 
 Siswa memperhatikan 
penjelasan guru 





 Siswa menanyakan 
penjelasan guru yang 
kurang dimengerti 





 Siswa ikut membahas 
contoh soal dengan 
pegangan lembar catatan 
yang telah ditulis 






































pemecahan masalah sistematis 
dengan menggunakan catatan 
yang telah ditulis siswa pada 
kertas kosong sebagai acuan 
untuk menyelesaikan soal agar 
mudah dipahami siswa, dimana 
langkahnya yaitu analisis soal, 
perencanaan proses 
penyelesaian soal, operasi 




 Guru membagisiswa ke dalam  
kelompok yang terdiri dari 4 
orang 
 Guru meminta siswa 
mempersiapkan kelompoknya 
untuk games 
 Guru menjelaskan cara bermain 
Kartu Gambar 
 Guru memberikan kartu poin 
dan kertas HVS kepada siswa 
 
 Guru mengocok kartu soal dan 
meletakkan dia atas meja secara 
berjajar 
 Guru meminta perwakilan 
kelompok untuk meletakkan 
kartu poin di depan kartu soal 
 Guru meminta perwakilan 















 Siswa melaksanakan 
instruksi guru 
 
 Siswa bersiap bermain 
games 
 
 Siswa mencermati 
penjelasan guru 
 Siswa menerima kartu 
poin dan kertas HVS dari 
guru 
 Siswa berdiskusi 
bersama kelompoknya 
untuk memilih kartu soal 
 Perwakilan kelompok 
meletakkan kartu poin di 
depan kartu soal 
 Perwakilan kelompok 
























Rincian Kegiatan Alokasi 
Waktu Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 
 soal 
 Guru memberikan waktu 3 
menit kepada masing-masing 
kelompok untuk mengerjakan 
soal dari kartu 
 Guru meminta siswa menempel 
lembar jawab di papan tulis saat 
waktu habis 
 Guru mengulangi permainan 
 Guru bersama siswa mengoreksi 
jawaban bersama 
 
 Siswa mengerjakan soal 
pada kartu soal  
 
 
 Siswa menempel lembar 
jawaban di papan tulis 
 
 Siswa bermain kembali 
 Siswa mengoreksi 
jawaban bersama guru 
 
 
Penutup  Guru mengumumkan hasil 
games Kartu Gambar 
 Guru dan siswa bersama-sama 
menyimpulkan hasil 
pembelajaran yang telah 
dilakukan 
 Guru mengakhiri pembelajaran 
dengan salam 
 
 Siswa mendengarkan 
dengan seksama 


















2. Pertemuan Kedua : (3 JP) 
a. Indikator    :  
3.9.5 Menentukan energi potensial suatu benda  
3.9.6 Menganalisis hubungan usaha dan energi  
3.9.7 Memahami hukum kekekalan energi mekanik  
b. Metode Pembelajaran : Metode ceramah, metode diskusi. 
c. Strategi Pembelajaran : Pemecahan Masalah Sistematis  
Kegiatan 
Rincian Kegiatan Alokasi 











 Guru mengucapkan salam 
 Guru mempersilakan peserta 
didik untuk berdoa 
 Guru memeriksa kehadiran 
peserta didik dan menanyakan 
kesiapannya untuk menerima 
materi 
 
 Guru menyampaikan indikator 
 
pembelajaran 
 Guru melakukan apersepsi 
tentang materi sebelumnya dan 
mengaitkannya dengan materi 
selanjutnya  
 Siswa menjawab salam 
 Ketua kelas memimpin 
berdoa 
 Siswa mengangkat 
tangan ketika namanya 
dipanggil, setelah itu 
menjawab jika sudah 
siap menerima materi 
 Siswa mendengarkan 
penjelasan guru 
 Siswa memperhatikan 












 Guru menunjukkan gambar 
kegiatan tentang energi yang 
terdapat dalam kehidupan 
sehari-hari pada power point 
 
 Guru menerangkan 
gambar/contoh tersebut dengan 
konsep energi potensial dan 
 
 Siswa mengamati 
gambar kegiatan dan 
energi yang terdapat 
dalam kehidupan sehari-
hari pada power point 



























hukum kekekalan energi 
mekanik 
 Guru menjelaskan materi 






 Guru menayakan pemahaman 
siswa mengenai materi yang 
telah disampaikan 
 Guru meminta siswa untuk 
mencatat persamaan dan 
hukum yang ada pada energi 




 Guru bersama siswa membahas 
contoh-contoh soal terkait 
materi energi potensial dan 
hukum kekekalan energi 
mekanik 
 Guru memberikan langkah-
langkah pengerjaan soal secara 
sistematis sesuai dengan 
tahapan strategi pembelajaran 
pemecahan masalah sistematis 
dengan menggunakan catatan 
yang telah ditulis siswa pada 
kertas kosong sebagai acuan 
untuk menyelesaikan soal agar 
 
 
 Siswa memperhatikan 
penjelasan guru 
mengenai materi energi 





 Siswa menanyakan 
penjelasan guru yang 
kurang dimengerti 







 Siswa ikut membahas 
contoh soal dengan 
pegangan lembar catatan 
yang telah ditulis 
 











mudah dipahami siswa, dimana 
langkahnya yaitu analisis soal, 
perencanaan prosespenyele-




 Guru membagisiswa ke dalam  
kelompok yang terdiri dari 4 
orang 
 Guru meminta siswa 
mempersiapkan kelompoknya 
untuk games 
 Guru menjelaskan cara bermain 
Kartu Gambar 
 Guru memberikan kartu poin 
dan kertas HVS kepada siswa 
 
 Guru mengocok kartu soal dan 
meletakkan dia atas meja secara 
berjajar 
 Guru meminta perwakilan 
kelompok untuk meletakkan 
kartu poin di depan kartu soal 
 Guru meminta perwakilan 
kelompok untuk membuka kartu 
soal 
 Guru memberikan waktu 3 
menit kepada masing-masing 
kelompok untuk mengerjakan 
soal dari kartu 
 Guru meminta siswa menempel 








 Siswa melaksanakan 
instruksi guru 
 
 Siswa bersiap bermain 
games 
 
 Siswa mencermati 
penjelasan guru 
 Siswa menerima kartu 
poin dan kertas HVS dari 
guru 
 Siswa berdiskusi 
bersama kelompoknya 
untuk memilih kartu soal 
 Perwakilan kelompok 
meletakkan kartu poin di 
depan kartu soal 
 Perwakilan kelompok 
membuka kartu soal 
 
 Siswa mengerjakan soal 
pada kartu soal  
 
 
 Siswa menempel lembar 




 Guru mengulangi permainan 
 Guru bersama siswa mengoreksi 
jawaban bersama 
 
 Siswa bermain kembali 
 Siswa mengoreksi 
jawaban bersama guru 
 
Penutup  Guru mengumumkan hasil 
games Kartu Gambar 
 Guru dan siswa bersama-sama 
menyimpulkan hasil 
pembelajaran yang telah 
dilakukan 
 Guru memberikan tugas rumah 
 
 Guru mengakhiri pembelajaran 
dengan salam 
 Siswa mendengarkan 
dengan seksama 




 Siswa menerima soal 
tugas 
 Siswa menjawab salam 
10 menit 
 
3. Pertemuan Ketiga : (2 JP) 
a. Indikator    :  
3.9.8 Menerapkan konsep daya dan efisiensi 
b. Metode Pembelajaran : Metode ceramah, metode diskusi. 
c. Strategi Pembelajaran : Pemecahan Masalah Sistematis  
Kegiatan 
Rincian Kegiatan Alokasi 
Waktu Kegiatan Guru Kegiatan siswa 
Pendahuluan  Guru mengucapkan salam 
 Guru mempersilakan peserta 
didik untuk berdoa 
 Guru memeriksa kehadiran 
peserta didik dan menanyakan 
kesiapannya untuk menerima 
materi 
 
 Guru menyampaikan indikator 
 Siswa menjawab salam 
 Ketua kelas memimpin 
berdoa 
 Siswa mengangkat 
tangan ketika namanya 
dipanggil, setelah itu 
menjawab jika sudah 
siap menerima materi 





Rincian Kegiatan  Alokasi 
Waktu Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 
 pembelajaran 
 Guru melakukan apersepsi 
tentang materi sebelumnya dan 
mengaitkannya dengan materi 
selanjutnya 
penjelasan guru 
 Siswa memperhatikan 
yang disampaikan guru 
 
Inti Mengamati  
 Guru menunjukkan gambar 
tentang daya yang terdapat 
dalam kehidupan sehari-hari 
pada power point 
 
 Guru menerangkan 
gambar/contoh tersebut dengan 
konsep daya dan efisiensi 
 Guru menjelaskan materi daya 





 Guru menayakan pemahaman 
siswa mengenai materi yang 
telah disampaikan 
Guru meminta siswa untuk 
mencatat persamaan yang ada 
pada daya dan efisiensi  
 
Mengeksplorasi  
 Guru bersama siswa membahas 
contoh-contoh soal terkait 
materi daya dan efisiensi  
 
 Siswa mengamati 
gambar kegiatan dan 
energi yang terdapat 
dalam kehidupan sehari-
hari pada power point 
 Siswa memperhatikan 
penjelasan guru 
 
 Siswa memperhatikan 
penjelasan guru 
mengenai materi daya 




 Siswa menanyakan 
penjelasan guru yang 
kurang dimengerti 





 Siswa ikut membahas 
contoh soal dengan 





 Guru memberikan langkah-
langkah pengerjaan soal secara 
sistematis sesuai dengan 
tahapan strategi pembelajaran 
pemecahan masalah sistematis 
dengan menggunakan catatan 
yang telah ditulis siswa pada 
kertas kosong sebagai acuan 
untuk menyelesaikan soal agar 
mudah dipahami siswa, dimana 
langkahnya yaitu analisis soal, 
perencanaan prosespenyele-




 Guru membagisiswa ke dalam  
kelompok yang terdiri dari 4 
orang 
 Guru meminta siswa 
mempersiapkan kelompoknya 
untuk games 
 Guru menjelaskan cara bermain 
Kartu Gambar 
 Guru memberikan kartu poin 
dan kertas HVS kepada siswa 
 
 Guru mengocok kartu soal dan 
meletakkan dia atas meja secara 
berjajar 
 Guru meminta perwakilan 
kelompok untuk meletakkan 
yang telah ditulis 
















 Siswa melaksanakan 
instruksi guru 
 
 Siswa bersiap bermain 
games 
 
 Siswa mencermati 
penjelasan guru 
 Siswa menerima kartu 
poin dan kertas HVS dari 
guru 
 Siswa berdiskusi 
bersama kelompoknya 
untuk memilih kartu soal 
 Perwakilan kelompok 
meletakkan kartu poin di 
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kartu poin di depan kartu soal 
 Guru meminta perwakilan 
kelompok untuk membuka kartu 
soal 
 Guru memberikan waktu 3 
menit kepada masing-masing 
kelompok untuk mengerjakan 
soal dari kartu 
 Guru meminta siswa menempel 
lembar jawab di papan tulis saat 
waktu habis 
 Guru mengulangi permainan 
 Guru bersama siswa mengoreksi 
jawaban bersama 
 Guru mengumumkan hasil 
games Kartu Gambar 
 
Mengomunikasikan 
 Guru meminta perwakilan 
kelompok games untuk 
membacakan rangkuman 
materi pada bab usaha dan 
energi di depan kelas 
depan kartu soal 
 Perwakilan kelompok 
membuka kartu soal 
 
 Siswa mengerjakan soal 
pada kartu soal  
 
 
 Siswa menempel lembar 
jawaban di papan tulis 
 
 Siswa bermain kembali 
 Siswa mengoreksi 
jawaban bersama guru 




 Perwakilan kelompok 
membacakan rangkuman 
materi pada bab usaha 
dan energi di depan kelas 
Penutup  Guru meminta siswa 
mengumpulkan tugas rumah 
 Guru mengakhiri pembelajaran 
dengan salam 
 Siswa mengumpulkan 
tugas rumah 








E. TEKNIK PENILAIAN 
Penilaian pengetahuan melalui tes tertulis (untuk KI 3) 
F. MEDIA/ALAT, BAHAN, DAN SUMBER BELAJAR 
1. Media/alat 
- Permainan Kartu Gambar 




- Kertas HVS 
- LCD 
- Papan tulis 
- Kartu Gambar 
3. Sumber belajar 
Bambang Haryadi. 2009. Fisika Untuk SMA/MA Kelas XI. Jakarta: CV Teguh 
Karya. 
Sawarno, dkk. 2009. Fisika 2 Untuk SMA dan MA Kelas XI. Jakarat: CV Putra 
Nugraha 
Saripudin Aip, dkk. 2009. Praktis Belajar Fisika Untuk Kelas XI. Jakarta: Pusat 















LEMBAR PENGAMATAN KETERLAKSANAAN  
PEMBELAJARAN FISIKA KELAS EKSPRIMEN 
 
Kelas  : X MIA  
Pertemuan : 1 
Petunjuk! 
Berikut ini daftar keterlaksanaan uji coba perangkat pembelajaran fisika. Berilah tanda cek 
(√) pada kolom penilaian yang sesuai menurut pengamatan anda. 
Pertemuan I 
No Aspek yang diamati 
Skor 
1 2 3 4 
I Kegiatan Pendahuluan     
1 Memberikan apersepsi pada siswa     
2 Mengkomunikasikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai     
II Kegiatan Inti     
1 Membimbing siswa dalam penguasaaan materi fisika sesuai 
urutan dalam RPP 
    
2 Melaksanakan kegiatan mengamati, menanya, eksplorasi, 
mengasosiasi selama proses pembelajaran fisika 
    
3 Membimbing siswa untuk menyelesaikan soal sesuai strategi 
pembelajaran yang digunakan 
    
4 Mengarahkan siswa dalam permainan sebagai media 
pembelajaran yang digunakan 
    
III Kegiatan Penutup     
 Mengarahkan siswa menarik kesimpulan     
IV Pengaturan Waktu dan Kegiatan Pembelajaran     











LEMBAR PENGAMATAN KETERLAKSANAAN  
PEMBELAJARAN FISIKA KELAS EKSPRIMEN 
 
Kelas  : X MIA  
Pertemuan : 2 
Petunjuk! 
Berikut ini daftar keterlaksanaan uji coba perangkat pembelajaran fisika. Berilah tanda cek 
(√) pada kolom penilaian yang sesuai menurut pengamatan anda. 
Pertemuan I 
No Aspek yang diamati 
Skor 
1 2 3 4 
I Kegiatan Pendahuluan     
1 Memberikan apersepsi pada siswa     
2 Mengkomunikasikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai     
II Kegiatan Inti     
1 Membimbing siswa dalam penguasaaan materi fisika sesuai 
urutan dalam RPP 
    
2 Melaksanakan kegiatan mengamati, menanya, eksplorasi, 
mengasosiasi selama proses pembelajaran fisika 
    
3 Membimbing siswa untuk menyelesaikan soal sesuai strategi 
pembelajaran yang digunakan 
    
4 Mengarahkan siswa dalam permainan sebagai media 
pembelajaran yang digunakan 
    
III Kegiatan Penutup     
1 Mengarahkan siswa menarik kesimpulan     
2 Memberikan tugas rumah sebagai bahan pengayaan     
IV Pengaturan Waktu dan Kegiatan Pembelajaran     











LEMBAR PENGAMATAN KETERLAKSANAAN  
PEMBELAJARAN FISIKA KELAS EKSPRIMEN 
 
Kelas  : X MIA  
Pertemuan : 3 
Petunjuk! 
Berikut ini daftar keterlaksanaan uji coba perangkat pembelajaran fisika. Berilah tanda cek 
(√) pada kolom penilaian yang sesuai menurut pengamatan anda. 
Pertemuan I 
No Aspek yang diamati 
Skor 
1 2 3 4 
I Kegiatan Pendahuluan     
1 Memberikan apersepsi pada siswa     
2 Mengkomunikasikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai     
II Kegiatan Inti     
1 Membimbing siswa dalam penguasaaan materi fisika sesuai 
urutan dalam RPP 
    
2 Melaksanakan kegiatan mengamati, menanya, eksplorasi, 
mengasosiasi, dan mengomunikasikan selama proses 
pembelajaran fisika 
    
3 Membimbing siswa untuk menyelesaikan soal sesuai strategi 
pembelajaran yang digunakan 
    
4 Mengarahkan siswa dalam permainan sebagai media 
pembelajaran yang digunakan 
    
5 Membimbing siswa untuk mengemukakan rangkuman materi 
fisika 
    
III Kegiatan Penutup     
 Meminta siswa mengumpulkan tugas rumah     
IV Pengaturan Waktu dan Kegiatan Pembelajaran     










LEMBAR PENGAMATAN KETERLAKSANAAN  
PEMBELAJARAN FISIKA KELAS KONTROL 
 
Kelas  : X MIA  
Pertemuan : 1 
Petunjuk! 
Berikut ini daftar keterlaksanaan uji coba perangkat pembelajaran fisika. Berilah tanda cek 
(√) pada kolom penilaian yang sesuai menurut pengamatan anda. 
Pertemuan I 
No Aspek yang diamati 
Skor 
1 2 3 4 
I Kegiatan Pendahuluan     
1 Memberikan apersepsi pada siswa     
2 Mengkomunikasikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai     
II Kegiatan Inti     
1 Membimbing siswa dalam penguasaaan materi fisika sesuai 
urutan dalam RPP 
    
2 Melaksanakan kegiatan mengamati, menanya, eksplorasi, 
mengasosiasi selama proses pembelajaran fisika 
    
3 Membimbing siswa untuk menyelesaikan soal sesuai strategi 
pembelajaran yang digunakan 
    
4 Memberikan siswa soal latihan     
III Kegiatan Penutup     
 Mengarahkan siswa menarik kesimpulan     
IV Pengaturan Waktu dan Kegiatan Pembelajaran     












LEMBAR PENGAMATAN KETERLAKSANAAN  
PEMBELAJARAN FISIKA KELAS KONTROL 
 
Kelas  : X MIA  
Pertemuan : 2 
Petunjuk! 
Berikut ini daftar keterlaksanaan uji coba perangkat pembelajaran fisika. Berilah tanda cek 
(√) pada kolom penilaian yang sesuai menurut pengamatan anda. 
Pertemuan I 
No Aspek yang diamati 
Skor 
1 2 3 4 
I Kegiatan Pendahuluan     
1 Memberikan apersepsi pada siswa     
2 Mengkomunikasikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai     
II Kegiatan Inti     
1 Membimbing siswa dalam penguasaaan materi fisika sesuai 
urutan dalam RPP 
    
2 Melaksanakan kegiatan mengamati, menanya, eksplorasi, 
mengasosiasi selama proses pembelajaran fisika 
    
3 Membimbing siswa untuk menyelesaikan soal sesuai strategi 
pembelajaran yang digunakan 
    
4 Memberikan siswa soal latihan     
III Kegiatan Penutup     
 Mengarahkan siswa menarik kesimpulan     
IV Pengaturan Waktu dan Kegiatan Pembelajaran     












LEMBAR PENGAMATAN KETERLAKSANAAN  
PEMBELAJARAN FISIKA KELAS KONTROL 
 
Kelas  : X MIA  
Pertemuan : 3 
Petunjuk! 
Berikut ini daftar keterlaksanaan uji coba perangkat pembelajaran fisika. Berilah tanda cek 
(√) pada kolom penilaian yang sesuai menurut pengamatan anda. 
Pertemuan I 
No Aspek yang diamati 
Skor 
1 2 3 4 
I Kegiatan Pendahuluan     
1 Memberikan apersepsi pada siswa     
2 Mengkomunikasikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai     
II Kegiatan Inti     
1 Membimbing siswa dalam penguasaaan materi fisika sesuai 
urutan dalam RPP 
    
2 Melaksanakan kegiatan mengamati, menanya, eksplorasi, 
mengasosiasi selama proses pembelajaran fisika 
    
3 Membimbing siswa untuk menyelesaikan soal sesuai strategi 
pembelajaran yang digunakan 
    
4 Memberikan siswa soal latihan     
5 Membimbing siswa untuk mengemukakan rangkuman materi 
fisika 
    
III Kegiatan Penutup     
 Meminta siswa mengumpulkan tugas rumah     
IV Pengaturan Waktu dan Kegiatan Pembelajaran     











RUBRIK PENILAIAN KETERLAKSANAAN RPP 
 
No Uraian Skor 
1 Kegiatan Pendahuluan  
  Dilakukan sesuai RPP, mencapai sasaran 4 
  Dilakukan tidak sesuai RPP, mencapai sasaran 3 
  Dilakukan sesuai RPP, tidak mencapai sasaran 2 
  Tidak dilakukan 1 
2 Kegiatan Inti  
  Dilakukan sesuai RPP, dan sistematis 4 
  Dilakukan sesuai RPP, namun kurang sistematis 3 
  Dilakukan namun tidak sesuai RPP 2 
  Tidak dilakukan 1 
3 Kegiatan Penutup  
  Dilakukan sesuai RPP, dan mencapai sasaran 4 
  Dilakukan tidak sesuai RPP, mencapai sasaran 3 
  Dilakukan sesuai RPP, tidak mencapai sasaran 2 
  Tidak dilakukan 1 
4 Pengaturan Waktu  
  Sesuai RPP 4 
  Tidak sesuai RPP dengan selisih waktu kurang dari 10 menit 3 
  Tidak sesuai RPP dengan selisih waktu 10 - 15 menit 2 







Mata Pelajaran  : Fisika        Kurikulum  : 2013 revisi 2016 
Kelas/Semester  : XI/2         Alokasi Waktu : 45 menit 
Bentuk Soal   : Pilihan Ganda       Jumlah Soal  : 16 Butir 
StandarKompetensi  : 3.9 Menganalisis konsep energi, usaha (kerja), hubungan usaha (kerja) dan perubahan energi,  





























 Pretest Pilihan 
Ganda 
1. Usaha didefiniskansebagai... 
a. hasil kali 
besarperpindahandenganko















e. hasil kali 







      2. Usaha yang dilakukan oleh suatu 
gaya terhadap benda sama 
dengan nol apabila arah gaya 
dengan perpindahan benda 







C1 D  
2  Menentukan 
usaha oleh 
beberapa gaya 




m makausaha yang 
telahdilakukansebesar... 
a. 30 joule 
b. 40 joule 
c. 50 joule 
d. 100 joule 
e. 200 joule 
 
C3 B  
3  Menentukan 
usaha melalui 
grafik gaya 
 Pretest Pilihan 
Ganda 
4. PerhatikangrafikgayaFterhadapp
erpindahans di bawah.  







Usaha total yang 
dilakukanolehgayasebesar... 
a. 43 joule 
b. 54 joule 
c. 60 joule 
d. 67 joule 
e. 74 joule 
 
4  Menganalisis  
energi kinetik 
suatu benda 





a. ¼ kali 
b. ½ kali 
c. 2 kali 
d. 4 kali 
e. 8 kali 
 
C4  A  




ebesar 250 joule. 
Berapakahenergibendatersebutji
C4 C  
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kakecepatannyamenjadi 40 m/s? 
a. 500 J 
b. 750 J 
c. 1000 J 
d. 1250 J 
e. 1500 J 
 
      7. Sebuah bola denganmassa 1 kg 
dilemparvertikalkeatasdenganke





endamencapaiketinggian 10 m? 
a. 25 J 
b. 50 J 
c. 75 J 
d. 100 J 
e. 125 J 
 
C4 D  
5  Menentukan 
energi potensial 
suatu benda 
   8. Sebuahpegas yang 
tergantungtanpabebanpanjangny




gmenjadi 20 cm. 
Jikakonstantapegas 1000 N/m. 
Makaenergipotensialpegassebes
ar... 
a. 1,00 joule 
b. 1,15 joule 
c. 1,25 joule 
C3  C  
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d. 2,32 joule 
e. 2,45 joule 
      9. Benda A bermassa 1,5 kg 
berada di atasmejasetinggi 120 
cm danbenda B bermassa 5 kg 
berada di ataskursisetinggi 60 
cm. 
Tentukanperbandinganenergipot
ensialbenda A dan B! 
a. 1 : 3 
b. 2 : 5 
c. 5 : 2 
d. 3 : 5 
e. 3 : 4  
C3 D  
      10. Sebuahbukudengan m= 2 kg 
terletak di lantai di bawahmeja. 
Jarakmejadenganlantaibawahada
lah 50 cm. Jikabenda yang 
berada di 
mejamemilkienergipotensialsam
adengan nol.  
Makaenergipotensialbukutersebu
tadalah... 
a. 10 joule 
b. 15 joule 
c. -10 joule 
d. -15 joule 
e. 20 joule 
 
C3 C  
6  Menganalisis 
hubungan usaha 
dan energi 
   11. Sebuahbalokbermassa 2 kg 
mula-muladiam, 
kemudianbergeraklurusdenganp








h 4 s? 
a.  144 joule 
b. 145 joule 
c. 146 joule 
d. 147 joule 
e. 148 joule 
 
      12. Tentukan usaha untuk 
mengangkat balok 10 kg dari 
permukaan tanah ke atas meja 
setinggi 1,5 m! 
a. 75 J 
b. – 75 J 
c. 115 J 
d. 150 J 
e. – 150 J 
 
C4 E  


























      14. Sebuah bola bermassa 0,2 kg 
dilemparkankeatasdengankecep
atanawal 10 m/s dariketinggian 




bola padasaatkecepatannya 5 
m/s? 
a. 5,25 m 
b. 5,50 m 
c. 5,75 m 
d. 6,00 m 
e. 6,25 m 
 
C2 A  
8  Menerapkan 
konsep daya dan 
efisiensi 
 Pretest Pilihan 
Ganda 
15. Suatumesinmelakukanusahasebe




a. 1 watt 
b. 10 watt 
c. 100 watt 
d. 10 kilo watt 
e. 900 kilo watt 
 
C3 A 10 
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16. Sebuahmobilbermassa 1 ton 
bergerakdenganusaha 750 kilo 
joule selama 4 
sekonsehinggamengeluarkanday
asebesar 150 kilo watt. 
Makaefisiensimesinsebesar... 
a. 20 % 
b. 40 % 
c. 60 % 
d. 80 % 
e. 100 % 
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Bentuk Soal   : Pilihan Ganda       Jumlah Soal  : 16 Butir 
StandarKompetensi  : 3.9 Menganalisis konsep energi, usaha (kerja), hubungan usaha (kerja) dan perubahan energi,  






























 Posttets Pilihan 
Ganda 




m makausaha yang 
telahdilakukansebesar... 
f. 30 joule 
g. 40 joule 
h. 50 joule 
i. 100 joule 
j. 200 joule 
 
C3 B 10 
2  Menganalisis  
energi kinetik 
suatu benda 
 Posttets  2. Sebuah bola denganmassa 1 kg 
dilemparvertikalkeatasdengankec








ndamencapaiketinggian 10 m? 
f. 25 J 
g. 50 J 
h. 75 J 
i. 100 J 
j. 125 J 
 
3  Menguraikan 
definisi usaha 
 Posttets  3. Usaha didefiniskansebagai... 
f. hasil kali 
besarperpindahandenganko




















C1 A  
3  Menerapkan  Posttets Pilihan 4. Sebuahmobilbermassa 1 ton C3 D 10 
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konsep daya dan 
efisiensi 
 
Ganda bergerakdenganusaha 750 kilo 
joule selama 4 
sekonsehinggamengeluarkanday
asebesar 150 kilo watt. 
Makaefisiensimesinsebesar... 
f. 20 % 
g. 40 % 
h. 60 % 
i. 80 % 
j. 100 % 
 
4  Menguraikan 
definisi usaha 











C1 D  
  Menganalisis  
energi kinetik 
suatu benda 




ebesar 250 joule. 
Berapakahenergibendatersebutji
kakecepatannyamenjadi 40 m/s? 
f. 500 J 
g. 750 J 
h. 1000 J 
C4 C  
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i. 1250 J 
j. 1500 J 
  Menganalisis 
hubungan usaha 
dan energi 








h 4 s? 
f.  144 joule 
g. 145 joule 
h. 146 joule 
i. 147 joule 
j. 148 joule 
 
C4 A  
5  Menerapkan 
konsep daya dan 
efisiensi 
 Posttets  8. Suatumesinmelakukanusahasebe




f. 1 watt 
g. 10 watt 
h. 100 watt 
i. 10 kilo watt 
j. 900 kilo watt 
 
C3 A  
  Menentukan 
energi potensial 
suatu benda 
 Posttets  9. Benda A bermassa 1,5 kg 
berada di atasmejasetinggi 120 
cm danbenda B bermassa 5 kg 
berada di ataskursisetinggi 60 
cm. 
Tentukanperbandinganenergipot
C3 D  
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ensialbenda A dan B! 
f. 1 : 3 
g. 2 : 5 
h. 5 : 2 
i. 3 : 5 
j. 3 : 4  
  Menganalisis 
hubungan usaha 
dan energi 
 Posttets  10. Tentukan usaha untuk 
mengangkat balok 10 kg dari 
permukaan tanah ke atas meja 
setinggi 1,5 m! 
f. 75 J 
g. – 75 J 
h. 115 J 
i. 150 J 
j. – 150 J 
 
C4 E  




 Posttets  11. Sebuah bola bermassa 0,2 kg 
dilemparkankeatasdengankecep
atanawal 10 m/s dariketinggian 




bola padasaatkecepatannya 5 
m/s? 
f. 5,25 m 
g. 5,50 m 
h. 5,75 m 
i. 6,00 m 
j. 6,25 m 
 
C2 A  
  Menentukan 
energi potensial 
suatu benda 
 Posttets  12. Sebuahbukudengan m= 2 kg 
terletak di lantai di bawahmeja. 
Jarakmejadenganlantaibawahada
C3 C  
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lah 50 cm. Jikabenda yang 
berada di 
mejamemilkienergipotensialsam
adengan nol.  
Makaenergipotensialbukutersebu
tadalah... 
f. 10 joule 
g. 15 joule 
h. -10 joule 
i. -15 joule 
j. 20 joule 
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  Menentukan 
energi potensial 
 Posttets  14. Sebuahpegas yang 
tergantungtanpabebanpanjangny
C3 C  
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gmenjadi 20 cm. 
Jikakonstantapegas 1000 N/m. 
Makaenergipotensialpegassebes
ar... 
f. 1,00 joule 
g. 1,15 joule 
h. 1,25 joule 
i. 2,32 joule 
j. 2,45 joule 
 
8  Menganalisis  
energi kinetik 
suatu benda 







f. ¼ kali 
g. ½ kali 
h. 2 kali 
i. 4 kali 
j. 8 kali 
 
C4 A 10 





 Posttets  16. PerhatikangrafikgayaFterhadapp
erpindahans di bawah.  




Usaha total yang 
dilakukanolehgayasebesar... 
f. 43 joule 
g. 54 joule 
h. 60 joule 
i. 67 joule 





KISI-KISI ANGKETMOTIVASI BELAJAR SISWA 
 
No Indikator No. Pernyataan Keterangan 




 a. Kegiatan 
pencapaian 
prestasi 
1. Saya ingin mendapat nilai baik pada 
pelajaran fisika  (+) 
  2. Saya senang mendapatkan tambahan 
nilai jika bisa menyelesaikan soal 
fisika dengan benar 
(+) 
  3. Saya belajar sungguh-sungguh 
untuk ulangan fisika 
(+) 
  4. Saya berusaha untuk memahami apa 
yang disampaikan guru 
(+) 
  5. Saya merasa puas apabila dapat 
menyelesaikan soal fisika 
(+) 
  6. Saya akan berusaha di kesempatan 
berikutnya bila saya gagal pada 
ulangan fisika saat ini 
(+) 
 b. Pembagian 
penilaian tugas 
atau ulangan 
7. Saya terpacu untuk berprestasi 
karena guru selalu membagikan 
nilai hasil tugas/ulangan 
(+) 
2 Dorongan dan 
kebutuhan ingin belajar 
 
 
 a. Rutinitas belajar 8. Saya belajar fisika terlebih dahulu di 
rumah sebelum belajar fisika di 
sekolah 
(+) 
  9. Saya malas mengerjakan tugas 
fisika 
(-) 
  10. Saya tidak belajar fisika jika besok 
tidak ada tugas fisika 
(-) 
 b. Dorongan dari 
diri sendiri, 
orang tua, dan 
teman 
11. Saya merasa perlu untuk belajar 
fisika 
(+) 




  13. Saya merasa fisika bermanfaat 
untuk dipelajari 
(+) 
  14. Saya ingin belajar fisika karena saya 
yakin fisika bukan pelajaran sulit 
(+) 
  15. Saya tidak belajar fisika bila tidak 
disuruh orang tua 
(-) 
  16. Saya ikut belajar fisika bersama 
teman 
(+) 
3 Kegiatan yang menarik 
dalam belajar 
17. Saya tertarik dengan pelajaran fisika 
karena guru menyampaikan materi 
dengan baik 
(+) 
  18. Saya merasa senang belajar fisika 
karena terdapat kegiatan menarik 
selama belajar di kelas 
(+) 
  19. Saya tertarik dengan kegiatan-
kegiatan menarik dalam pelajaran 
fisika 
(+) 
  20. Saya memahami pelajaran fisika 
dengan media pembelajaran yang 
digunakan guru selama ini 
(+) 
  21. Media pembelajaran yang 
digunakan selama ini membuat saya 

























1 Saya ingin mendapat nilai baik pada pelajaran fisika 4 SS 
  3 S 
  2 TS 
  1 STS 
2 
Saya senang mendapatkan tambahan nilai jika bisa 
menyelesaikan soal fisika dengan benar 
4 SS 
  3 S 
  2 TS 
  1 STS 
3 Saya belajar sungguh-sungguh untuk ulangan fisika 4 SS 
  3 S 
  2 TS 
  1 STS 
4 
Saya berusaha untuk memahami apa yang disampaikan 
guru 
4 SS 
  3 S 
  2 TS 
  1 STS 
5 
Saya merasa puas apabila dapat menyelesaikan soal 
fisika 
4 SS 
  3 S 
  2 TS 
  1 STS 
6 
Saya akan berusaha di kesempatan berikutnya bila 
saya gagal pada ulangan fisika saat ini 
4 SS 
  3 S 
  2 TS 
  1 STS 
7 
Saya terpacu untuk berprestasi karena guru selalu 
membagikan nilai hasil tugas/ulangan 
4 SS 
  3 S 
  2 TS 
  1 STS 
8 
Saya belajar fisika terlebih dahulu di rumah sebelum 
belajar fisika di sekolah 
4 SS 
  3 S 
  2 TS 
  1 STS 
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9 Saya malas mengerjakan tugas fisika 1 SS 
  2 S 
  3 TS 
  4 STS 
10 
Saya tidak belajar fisika jika besok tidak ada tugas 
fisika 
1 SS 
  2 S 
  3 TS 
  4 STS 
11 Saya merasa perlu untuk belajar fisika 4 SS 
  3 S 
  2 TS 
  1 STS 
12 Saya merasa fisika adalah pelajaran yang menarik 4 SS 
  3 S 
  2 TS 
  1 STS 
13 Saya merasa fisika bermanfaat untuk dipelajari 4 SS 
  3 S 
  2 TS 
  1 STS 
14 
Saya ingin belajar fisika karena saya yakin fisika 
bukan pelajaran sulit 
4 SS 
  3 S 
  2 TS 
  1 STS 
15 Saya tidak belajar fisika bila tidak disuruh orang tua 1 SS 
  2 S 
  3 TS 
  4 STS 
16 Saya ikut belajar fisika bersama teman 4 SS 
  3 S 
  2 TS 
  1 STS 
17 
Saya tertarik dengan pelajaran fisika karena guru 
menyampaikan materi dengan baik 
4 SS 
  3 S 
  2 TS 
  1 STS 
18 
Saya merasa senang belajar fisika karena terdapat 
kegiatan menarik selama belajar di kelas 
4 SS 
  3 S 
  2 TS 
  1 STS 
19 Setelah mengikuti pembelajaran ini, saya tertarik 4 SS 
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dengan kegiatan-kegiatan menarik dalam pelajaran 
fisika 
  3 S 
  2 TS 
  1 STS 
20 
Saya memahami pelajaran fisika dengan media 
pembelajaran yang digunakan 
4 SS 
  3 S 
  2 TS 
  1 STS 
21 
Saya menjadi semangat belajar fisika  karena media 
pembelajaran yang digunakan 
4 SS 
  3 S 
  2 TS 








Mata pelajaran   : Fisika 
Materi Ajar  : Usaha dan Energi 
Semester   : II 
Tahun Ajaran  : 2016/2017 
 
1. Usaha didefiniskan sebagai... 
a. hasil kali besar perpindahan dengan komponen gaya yang sejajar 
dengan perpindahan 
b. hasil bagi besar perpindahan dengan komponen gaya yang tegak lurus 
dengan perpindahan 
c. hasil kali besar perpindahan dengan komponen gaya yang tegak lurus 
dengan perpindahan 
d. hasil bagi besar perpindahan dengan komponen gaya yang sejajar 
dengan perpindahan 
e. hasil kali jarak dengan komponen gaya yang sejajar 
dengan jarak 
2. Usaha yang dilakukan oleh suatu gaya terhadap benda sama dengan nol apabila arah 






3. Balok bermassa 10 kg berada di atas lantai  
 
Setelah bergesaer ke kanan sejauh 2 m maka usaha yang telah dilakukan sebesar... 
a. 30 joule 
b. 40 joule 
c. 50 joule 
d. 100 joule 
e. 200 joule 
4. Perhatikan grafik gayaF terhadap perpindahan s di bawah.  
 
Usaha total yang dilakukan oleh gaya sebesar... 
a. 43 joule 
b. 54 joule 
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c. 60 joule 
d. 67 joule 
e. 74 joule 
5. Pada suatu keadaan kecepatan sebuah benda menjadi setengah kali kecepatan semula. 
Maka energi kinetiknya menjadi... semula. 
a. ¼ kali 
b. ½ kali 
c. 2 kali 
d. 4 kali 
e. 8 kali 
 
6. Sebuah benda bermassa m bergerak dengan kecepatan 20 m/s sehingga memiliki energi 
kinetik sebesar 250 joule. Berapakah energi benda tersebut jika kecepatannya menjadi 40 
m/s? 
a. 500 J 
b. 750 J 
c. 1000 J 
d. 1250 J 
e. 1500 J 
7. Sebuah bola dengan massa 1 kg dilempar vertikal ke atas dengan kecepatan awal 20 m/s. 
Bila g = 10 m/s
2
, maka tentukan energi kinetik saat benda mencapai ketinggian 10 m? 
a. 25 J 
b. 50 J 
c. 75 J 
d. 100 J 
e. 125 J 
8. Sebuah pegas yang tergantung tanpa beban panjangnya 15 cm. Kemudian, ujung bawah 
pegas diberi beban 5 kg sehingga beban bertambah panjang menjadi 20 cm. Jika 
konstanta pegas 1000 N/m. Maka energi potensial pegas sebesar... 
a. 1,00 joule 
b. 1,15 joule 
c. 1,25 joule 
d. 2,32 joule 
e. 2,45 joule 
9. Benda A bermassa 1,5 kg berada di atas meja setinggi 120 cm dan benda B bermassa 5 
kg berada di atas kursi setinggi 60 cm. Tentukan perbandingan energi potensial benda A 
dan B! 
a. 1 : 3 
b. 2 : 5 
c. 5 : 2 
d. 3 : 5 
e. 3 : 4 
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10. Sebuah buku dengan m= 2 kg terletak di lantai di bawah meja. Jarak meja dengan lantai 
bawah adalah 50 cm. Jika benda yang berada di meja memilki energi potensial sama 
dengan nol.  Maka energi potensial buku tersebut adalah... 
a. 10 joule 
b. 15 joule 
c. -10 joule 
d. -15 joule 
e. 20 joule 
11. Sebuah balok bermassa 2 kg mula-mula diam, kemudian bergerak lurus dengan 
percepatan 3 m/s
2
 . Berapakah usaha yang diubah menjadi energi kinetik setlah 4 s? 
a.  144 joule 
b. 145 joule 
c. 146 joule 
d. 147 joule 
e. 148 joule 
12. Tentukan usaha untuk mengangkat balok 10 kg dari permukaan tanah ke atas meja 
setinggi 1,5 m! 
a. 75 J 
b. – 75 J 
c. 115 J 
d. 150 J 
e. – 150 J 
13. Apabila hukum kekekalan energi mekanik berlaku 
untuk suatu sistem, dapat dikatakan .... 
a. energi kinetik system tidak berubah 
b. energi potensial sistem tidak berubah 
c.  jumlah energi kinetik dan energi potensial 
selalu bertambah 
d. jumlah energi kinetik dan energi potensial 
selalu berkurang 
e. jumlah energi kinetik dan energi potensial 
selalu tetap 
14. Sebuah bola bermassa 0,2 kg dilemparkan ke atas dengan kecepatan awal 10 m/s dari 
ketinggian 1,5 m. Percepatan gravitasi g = 10 m/s
2
. Berapakah ketinggian bola pada saat 
kecepatannya 5 m/s? 
a. 5,25 m 
b. 5,50 m 
c. 5,75 m 
d. 6,00 m 
e. 6,25 m 
15. Suatu mesin melakukan usaha sebesar 3600 J tiap selang waktu 1 jam. mesin tersebut 
memiliki daya sebesar... 
a. 1 watt 
b. 10 watt 
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c. 100 watt 
d. 10 kilo watt 
e. 900 kilo watt 
16. Sebuah mobil bermassa 1 ton bergerak dengan usaha 750 kilo joule selama 4 sekon 
sehingga mengeluarkan daya sebesar 150 kilo watt. Maka efisiensi mesin sebesar... 
a. 20 % 
b. 40 % 
c. 60 % 
d. 80 % 












































Mata pelajaran   : Fisika 
Materi Ajar  : Usaha dan Energi 
Semester   : II 
Tahun Ajaran  : 2016/2017 
 
Nama  : 
Kelas  : 
No. Absen : 
 
1. Balok bermassa 10 kg berada di atas lantai  
 
Setelah bergesaer ke kanan sejauh 2 m maka usaha yang telah dilakukan sebesar... 
a. 30 joule 
b. 40 joule 
c. 50 joule 
d. 100 joule 
e. 200 joule 
2. Sebuah bola dengan massa 1 kg dilempar vertikal ke atas dengan kecepatan awal 20 m/s. 
Bila g = 10 m/s
2
, maka tentukan energi kinetik saat benda mencapai ketinggian 10 m? 
a. 25 J 
b. 50 J 
c. 75 J 
d. 100 J 
e. 125 J 
3. Usaha didefiniskan sebagai... 
a. hasil kali besar perpindahan dengan komponen gaya yang sejajar 
dengan perpindahan 
b. hasil bagi besar perpindahan dengan komponen gaya yang tegak lurus 
dengan perpindahan 
c. hasil kali besar perpindahan dengan komponen gaya yang tegak lurus 
dengan perpindahan 
d. hasil bagi besar perpindahan dengan komponen gaya yang sejajar 
dengan perpindahan 
e. hasil kali jarak dengan komponen gaya yang sejajar 
dengan jarak 
4. Sebuah mobil bermassa 1 ton bergerak dengan usaha 750 kilo joule selama 4 sekon 
sehingga mengeluarkan daya sebesar 150 kilo watt. Maka efisiensi mesin sebesar... 
a. 20 % 
b. 40 % 
c. 60 % 
d. 80 % 
e. 100 % 
5. Usaha yang dilakukan oleh suatu gaya terhadap benda sama dengan nol apabila arah 








6. Sebuah benda bermassa m bergerak dengan kecepatan 20 m/s sehingga memiliki energi 
kinetik sebesar 250 joule. Berapakah energi benda tersebut jika kecepatannya menjadi 40 
m/s? 
a. 500 J 
b. 750 J 
c. 1000 J 
d. 1250 J 
e. 1500 J 
7. Sebuah balok bermassa 2 kg mula-mula diam, kemudian bergerak lurus dengan 
percepatan 3 m/s
2
 . Berapakah usaha yang diubah menjadi energi kinetik setlah 4 s? 
a.  144 joule 
b. 145 joule 
c. 146 joule 
d. 147 joule 
e. 148 joule 
8. Suatu mesin melakukan usaha sebesar 3600 J tiap selang waktu 1 jam. mesin tersebut 
memiliki daya sebesar... 
a. 1 watt 
b. 10 watt 
c. 100 watt 
d. 10 kilo watt 
e. 900 kilo watt 
9. Benda A bermassa 1,5 kg berada di atas meja setinggi 120 cm dan benda B bermassa 5 
kg berada di atas kursi setinggi 60 cm. Tentukan perbandingan energi potensial benda A 
dan B! 
a. 1 : 3 
b. 2 : 5 
c. 5 : 2 
d. 3 : 5 
e. 3 : 4 
10. Tentukan usaha untuk mengangkat balok 10 kg dari permukaan tanah ke atas meja 
setinggi 1,5 m! 
a. 75 J 
b. – 75 J 
c. 115 J 
d. 150 J 
e. – 150 J 
11. Sebuah bola bermassa 0,2 kg dilemparkan ke atas dengan kecepatan awal 10 m/s dari 
ketinggian 1,5 m. Percepatan gravitasi g = 10 m/s
2
. Berapakah ketinggian bola pada saat 
kecepatannya 5 m/s? 
a. 5,25 m 
b. 5,50 m 
c. 5,75 m 
d. 6,00 m 
e. 6,25 m 
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12. Sebuah buku dengan m= 2 kg terletak di lantai di bawah meja. Jarak meja dengan lantai 
bawah adalah 50 cm. Jika benda yang berada di meja memilki energi potensial sama 
dengan nol.  Maka energi potensial buku tersebut adalah... 
a. 10 joule 
b. 15 joule 
c. -10 joule 
d. -15 joule 
e. 20 joule 
13. Apabila hukum kekekalan energi mekanik berlaku 
untuk suatu sistem, dapat dikatakan .... 
a. energi kinetik system tidak berubah 
b. energi potensial sistem tidak berubah 
c.  jumlah energi kinetik dan energi potensial 
selalu bertambah 
d. jumlah energi kinetik dan energi potensial 
selalu berkurang 
e. jumlah energi kinetik dan energi potensial 
selalu tetap 
14. Sebuah pegas yang tergantung tanpa beban panjangnya 15 cm. Kemudian, ujung bawah 
pegas diberi beban 5 kg sehingga beban bertambah panjang menjadi 20 cm. Jika 
konstanta pegas 1000 N/m. Maka energi potensial pegas sebesar... 
a. 1,00 joule 
b. 1,15 joule 
c. 1,25 joule 
d. 2,32 joule 
e. 2,45 joule 
15. Pada suatu keadaan kecepatan sebuah benda menjadi setengah kali kecepatan semula. 
Maka energi kinetiknya menjadi... semula. 
a. ¼ kali  
b. ½ kali  
c. 2 kali 
d. 4 kali 
e. 8 kali 
16. Perhatikan grafik gayaF terhadap perpindahan s di bawah.  
 
Usaha total yang dilakukan oleh gaya sebesar... 
a. 43 joule 
b. 54 joule 
c. 60 joule 
d. 67 joule 










































































Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan tepat! 
1. Gaya sebesar 15 N horizontal dikerjakan pada sebuah balok. Berapakah usaha 
yang dikerjakan gaya pada balok jika balok berpindah sejauh 2 m? 
2. Gaya sebesar 25 N membentuk sudut 60° pada bidang horizontal bekerja terhadap 
benda sehingga benda berpindah sejauh 10 m. Hitunglah usaha yang dilakukan 
benda tersebut! 
3. Gambar di bawah melukiskan sebuah benda yang terletak pada bidang datar 
bekerja dua gaya dengan besar dan arah seperti terlihat pada gambar. Jika akibat 
kedua gaya tersebut benda berpindah ke kanan sejauh 0,5 m, berapakah usaha 
yang dilakukan oleh kedua gaya pada benda selama perpindahannya? 
 
4. Besarnya gaya yang bekerja pada balok berubah terhadap perpindahnnya dan 
memenuhi grafik pada gambar di bawah. 
 
Tentukan usaha yang dilakukan pada gaya tersebut! 
5. Seekor burung terbang dengan kelajuan 25 m/s. Bila massa burung tersebut adalah 


























Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan tepat! 
 
1. Sebuah bola bermassa 0,5 kg dilempar vertikal ke atas hingga mencapai 
ketinggian 20 m. Bila g = 10 m/s
2
, hitunglah energi potensial benda pada 
ketinggian tersebut! 
2. Sebuah pegas yang tergantung tanpa beban panjangnya 15 cm. Kemudian, ujung 
bawah pegas diberi beban 5 kg sehingga pegas bertambah panjang menjadi 20 cm. 
Tentukanlah: 
a. tetapan pegas, dan 
b. energi potensial elastis pegas. 
3. Mula-mula, sebuah benda dengan massa 2 kg berada di permukaan tanah. 
Kemudian, benda itu dipindahkan ke atas meja yang memiliki ketinggian 1,25 m 
dari tanah. Berapakah perubahan energi potensial benda tersebut? (g = 10 m/s2). 
4. Sebuah benda bermassa 8 kg mula-mula diam, kemudian bergerak lurus dengan 
percepatan 6 m/s
2
. Berapakah usaha yang diubah menjadi energi kinetik selama 2 
sekon? 
5. Sebuah benda yang bermassa 1,5 kg dijatuhkan bebas dari ketinggian 6 m dari 
atas tanah. Berapakah energi kinetik benda pada saat benda mencapai ketinggian 2 


































Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan tepat! 
1. Seseorang yang massanya 60 kg berlari menaiki tangga yang tingginya 4 m dalam 
waktu 4sekon. Berapakah daya yang dihasilkan orang tersebut? ( g = 10 m/s2). 
2. Sebuah mesin traktor yang tertulis 20 pk digunakan selama 2 jam. Berapakah 
energi yang telah dikeluarkan traktor selama itu? 
3. Seorang petugas PLN yang massanya 50 kg menaiki tangga sebuah tower yang 
tingginya 30 m dalam waktu 2 menit. Jika g = 10 m/s2, berapakah daya yang 
dikeluarkan petugas PLN tersebut? 
4. Sebuah mobil bermassa 1 ton dipacu dari kelajuan 36 km/jam menjadi 144 





































SOAL PERMAINAN KARTU GAMBAR 
 
1. Gaya sebesar 15 N horizontal dikerjakan pada sebuah balok. Berapakah usaha yang 
dikerjakan gaya pada balok jika balok berpindah sejauh 2 m? 
2. Untuk mendorong mobil yang mogok sampai sejauh 8 m diperlukan gaya 25.000 N. 
Berapa usaha yang telah dilakukan untuk mendorong? 
3. Sebuah gaya konstan 50 N bekerja pada sebuah benda hingga berpindah sejauh 10 m. 
Hitunglah usaha yang dilakukan gaya tersebut! 
4. Gaya sebesar 25 N membentuk sudut 60° pada bidang horizontal bekerja terhadap 
benda sehingga benda berpindah sejauh 10 m. Hitunglah usaha yang dilakukan benda 
tersebut! 
5. Sebuah kotak bermassa 15 kg ditarik dengan gaya 30 N sehingga berpindah sejauh 5 
m. Jika α = 37° dan gesekan antara balok dan lantai diabaikan, berapakah usaha yang 
dilakukan gaya itu? 
6. Sebuah gaya konstan 50 N bekerja pada sebuah benda hingga berpindah sejauh 10 m. 
Hitunglah usaha yang dilakukan gaya tersebut bila sudut antara gaya dan perpindahan 
adalah 45°! 
7. Sebuah peti bermassa 30 kg di atas lantai ditarik dengan gaya 60 N yang membentuk 
sudut 53° hingga  berjarak  4 m. Berapakah usaha yang dilakukan pada peti? 
8. Perhatikan gambar! Jika akibat kedua gaya tersebut benda berpindah ke kanan sejauh 
0,5 m, tentukan usaha! 
 
9. Perhatikan gambar! 
Massa truk 2  kg ditarik gaya 3 N membentuk sudut 37 ° terhadap horisontal. Berapa 






10. Perhatikan gambar di bawah! Jika sudut yang dibentuk α = 37°. Berapakah usaha 
yang dilakukan gaya terhadapa balok tersebut? 
11. Besarnya gaya yang bekerja pada balok berubah terhadap perpindahnnya dan 
memenuhi grafik pada gambar di bawah. Berapakah usaha yang dilakukan gaya saat 
perpindahannya 8 m ? 
 
12. Perhatikan gambar di bawah! 
 
Hitunglah usaha yang dilakukan oleh gaya tersebut ketika balok berpindah dari x = 0 
ke x = 2 meter ! 
 
13. Perhatikan grafik di bawah! 
 
Tentukan usaha yang dilakukan gaya F saat berpindah sejauh 10 m! 
14. Perhatikan grafik di bawah! 
 
Tentukan usaha yang dilakukan gaya F saat berpindah sejauh 7 m! 
15. Seekor burung terbang dengan kelajuan 25 m/s. Bila massa burung tersebut adalah 
200 gram, maka hitunglah energi kinetik yang dimiliki burung! 
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16. Sebuah peluru yang massanya 10 gram, bergerak dengan kecepatan 80 m/s. 
Tentukanlah energi kinetik peluru pada saat itu!     
17. Sebuah bola yang ditendang memiliki kecepatan 20 m/s. Jika massa bola tersebut 200 
300 gram, tentukanlah energi kinetik peluru pada saat itu! 
18. Sebuah bola baseball dengan massa 145 g dilempar dengan laju 25 m/s. Berapa energi 
kinetiknya? 
19. Sebuah bola bermassa 0,5 kg dilempar vertikal ke atas hingga mencapai ketinggian 20 
m. Bila g = 10 m/s
2
, hitunglah energi potensial benda pada ketinggian tersebut! 
 
20. Sebuah balok yang bermassa 20 kg berada di lantai dua sebuah gedung. Lantai dua itu 
berada pada ketinggian 15 m dari tanah. Bila g = 10 m/s
2
 ,hitunglah energi potensial 
benda pada ketinggian tersebut! 
21. Sebuah pegas yang tergantung tanpa beban panjangnya 15 cm. Kemudian, ujung 
bawah pegas diberi beban 5 kg sehingga pegas bertambah panjang menjadi 20 cm. 
Tentukanlah: 
a. tetapan pegas, dan 
b. energi potensial elastis pegas. 
22. Sebuah pegas mula-mula pajangnya 7 cm. Setelah diberi beban pegas meregang 
menjadi 18 cm. 
Tentukanlah: 
a. tetapan pegas, dan 
b. energi potensial elastis pegas. 
23. Pegas yang tidak diberi beban panjangnya 12 cm. Setelah diberi beban panjangnya 
menjadi 20 cm.  
Tentukanlah: 
a. tetapan pegas, dan 
b. energi potensial elastis pegas
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24. Sebuah balok yang bermassa 700 g berada di lantai dasar. Kemudian 
dipindahkan ke lantai atas yang berjarak 4 m dari lantai dasar. Berapakah 
perubahan energi potensial benda tersebut? (g = 10 m/s2). 
25. Mula-mula, sebuah benda dengan massa 2 kg berada di permukaan tanah. 
Kemudian, benda itu dipindahkan ke atas meja yang memiliki ketinggian 
1,25 m dari tanah. Berapakah perubahan energi potensial benda tersebut? 
(g = 10 m/s2). 
26. Seseorang yang bermassa 50 kg menaiki tangga dan berhenti pada yang 
ketinggian 3 m dari tanah. Kemudian bergerak ke atas lagi hingga 
ketinggian 3,5 m. Berapakah perubahan energi potensial benda tersebut? 
(g = 10 m/s2). 
 
27. Sebuah benda bermassa 8 kg mula-mula diam, kemudian bergerak lurus 
dengan percepatan 6 m/s
2
. Berapakah usaha yang diubah menjadi energi 
kinetik selama 2 sekon? 
28. Mobil bermassa 600 kg yang mula-mula diam, kemudian bergerak lurus 
dengan percepatan 7 m/s
2
. Berapakah usaha yang diubah menjadi energi 
kinetik selama 3 sekon? 
29. Sepeda motor bermassa 150 kg yang mula-mula, kemudian bergerak lurus 
dengan percepatan 5 m/s
2
. Berapakah usaha yang diubah menjadi energi 
kinetik selama 3 sekon? 
30. Sebuah benda yang bermassa 1,75 kg dijatuhkan bebas dari ketinggian 5 m 
dari atas tanah. Berapakah energi kinetik benda pada saat benda pada 
ketinggian 3 m dari tanah? (g = 10 m/s2) 
31. Sebuah kelapa bermassa 1,25 kg jatuh dari pohon setinggi 7 m. Berapakah 
energi kinetik benda pada saat benda pada ketinggian 4 m dari tanah? (g = 
10 m/s2) 
32. Bola kertas bermassa 40 g dilempar ke atas dengan kecepatan 3 m/s. 
Tentukanlah energi potensial bola saat energi kinetik bola 9 J! (g = 10 
m/s2) 
33. Seorang petugas PLN yang massanya 50 kg menaiki tangga sebuah tower 
yang tingginya 30 m dalam waktu 2 menit. Jika g = 10 m/s2, berapakah 












ANGKET MOTIVASI BELAJAR FISIKAAWAL 
 
Nama  : 
Kelas  : 
No. Absen : 
 
Petunjuk Pengisian 
1. Bacalah pernyataan ini dengan teliti. 
2. Berilah tanda (√) pada salah satu alternatif jawaban berdasarkan pada diri 
anda. 
Keterangan : 
STS : sangat tidak setuju 
TS : tidak setuju 
S : setuju 
SS : sangat setuju 
 
No Pertanyaan STS TS S SS 
1 Saya ingin mendapat nilai baik pada pelajaran 
fisika  
    
2 Saya senang mendapatkan tambahan nilai jika 
bisa menyelesaikan soal fisika dengan benar 
    
3 Saya belajar sungguh-sungguh untuk ulangan 
fisika 
    
4 Saya berusaha untuk memahami apa yang 
disampaikan guru 
    
5 Saya merasa puas apabila dapat menyelesaikan 
soal fisika 
    
6 Saya akan berusaha di kesempatan berikutnya 
bila saya gagal pada ulangan fisika saat ini 
    
7 Saya terpacu untuk berprestasi karena guru selalu 
membagikan nilai hasil tugas/ulangan 
    
8 Saya belajar fisika terlebih dahulu di rumah 
sebelum belajar fisika di sekolah 
    
9 Saya malas mengerjakan tugas fisika     
10 Saya tidak belajar fisika jika besok tidak ada 
tugas fisika 
    
11 Saya merasa perlu untuk belajar fisika     
12 Saya merasa fisika adalah pelajaran yang menarik     
159 
 
13 Saya merasa fisika bermanfaat untuk dipelajari     
14 Saya ingin belajar fisika karena saya yakin fisika 
bukan pelajaran sulit 
    
15 Saya tidak belajar fisika bila tidak disuruh orang 
tua 
    
16 Saya sering ikut belajar fisika bersama teman      
17 Saya tertarik dengan pelajaran fisika karena guru 
menyampaikan materi dengan baik 
    
18 Saya merasa senang belajar fisika karena terdapat 
kegiatan menarik selama belajar di kelas 
    
19 Saya tertarik dengan kegiatan-kegiatan menarik 
dalam pelajaran fisika 
    
20 Saya memahami pelajaran fisika dengan media 
pembelajaran yang digunakan guru selama ini 
    
21 Media pembelajaran yang digunakan selama ini 
membuat saya semangat belajar fisika 





















ANGKET MOTIVASI BELAJAR FISIKAAKHIR 
 
Nama  : 
Kelas  : 
No. Absen : 
 
Petunjuk Pengisian 
1. Bacalah pernyataan ini dengan teliti. 
2. Berilah tanda (√) pada salah satu alternatif jawaban berdasarkan pada diri 
anda. 
Keterangan : 
STS : sangat tidak setuju 
TS : tidak setuju 
S : setuju 
SS : sangat setuju 
 
No Pertanyaan STS TS S SS 
1 Setelah mengikuti pembelajaran ini, saya ingin 
mendapat nilai baik pada pelajaran fisika  
    
2 Setelah mengikuti pembelajaran ini, saya senang 
mendapatkan tambahan nilai jika bisa 
menyelesaikan soal fisika dengan benar 
    
3 Setelah mengikuti pembelajaran ini , saya belajar 
sungguh-sungguh untuk ulangan fisika 
    
4 Setelah mengikuti pembelajaran ini , saya 
berusaha untuk memahami apa yang disampaikan 
guru 
    
5 Setelah mengikuti pembelajaran ini , saya merasa 
puas apabila dapat menyelesaikan soal fisika 
    
6 Setelah mengikuti pembelajaran ini , saya akan 
berusaha di kesempatan berikutnya bila saya 
gagal pada ulangan fisika saat ini 
    
7 Setelah mengikuti pembelajaran ini , saya terpacu 
untuk berprestasi karena guru selalu membagikan 
nilai hasil tugas/ulangan 
    
8 Setelah mengikuti pembelajaran ini , saya belajar 
fisika terlebih dahulu di rumah sebelum belajar 
fisika di sekolah 
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9 Setelah mengikuti pembelajaran ini, saya malas 
mengerjakan tugas fisika 
    
10 Setelah mengikuti pembelajaran ini, saya tidak 
belajar fisika jika besok tidak ada tugas fisika 
    
11 Setelah mengikuti pembelajaran ini, saya merasa 
perlu untuk belajar fisika 
    
12 Setelah mengikuti pembelajaran ini , saya merasa 
fisika adalah pelajaran yang menarik 
    
13 Setelah mengikuti pembelajaran ini, saya merasa 
fisika bermanfaat untuk dipelajari 
    
14 Setelah mengikuti pembelajaran ini , saya ingin 
belajar fisika karena saya yakin fisika bukan 
pelajaran sulit 
    
15 Setelah mengikuti pembelajaran ini, saya tidak 
belajar fisika bila tidak disuruh orang tua 
    
16 Setelah mengikuti pembelajaran ini, saya sering 
ikut belajar fisika bersama teman  
    
17 Setelah mengikuti pembelajaran ini , saya tertarik 
dengan pelajaran fisika karena guru 
menyampaikan materi dengan baik 
    
18 Setelah mengikuti pembelajaran ini, saya merasa 
senang belajar fisika karena terdapat kegiatan 
menarik selama belajar di kelas 
    
19 Setelah mengikuti pembelajaran ini, saya tertarik 
dengan kegiatan-kegiatan menarik dalam 
pelajaran fisika 
    
20 Setelah mengikuti pembelajaran ini , saya 
memahami pelajaran fisika dengan media 
pembelajaran yang digunakan  
    
21 Setelah mengikuti pembelajaran ini , saya 
menjadi semangat belajar fisika  karena media 
pembelajaran yang digunakan  













HASIL PRETEST KELAS KONTROL 
No 
No Butir Soal 
NILAI 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 
1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 37,5 
2 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 31,25 
3 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 43,75 
4 0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 43,75 
5 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 0 50 
6 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 31,25 
7 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 37,5 
8 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 37,5 
9 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 1 1 37,5 
10 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 56,25 
11 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 31,25 
12 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 37,5 
13 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 43,75 
14 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 0 43,75 
15 0 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 43,75 
16 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 31,25 
17 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 1 37,5 
18 0 0 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 31,25 
19 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 43,75 
20 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 50 
21 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 31,25 
22 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 50 
23 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 43,75 
24 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 31,25 
25 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 43,75 
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26 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 50 
27 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 43,75 



















HASIL PRETEST KELAS EKSPERIMEN 
No 
No Butir Soal 
NILAI 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 
1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 43,75 
2 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 43,75 
3 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 37,5 
4 0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 56,25 
5 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 43,75 
6 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 1 43,75 
7 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 43,75 
8 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 31,25 
9 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 0 31,25 
10 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 0 43,75 
11 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 37,5 
12 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 43,75 
13 0 0 1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 37,5 
14 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 37,5 
15 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 37,5 
16 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 43,75 
17 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 37,5 
18 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 31,25 
19 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 50 
20 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 1 37,5 
21 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 1 31,25 
22 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 1 1 31,25 
23 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 31,25 
24 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 37,5 
25 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 43,75 
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26 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 56,25 
27 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 56,25 



















HASIL POSTTEST KELAS EKSPERIMEN 
No 
No Butir Soal 
NILAI 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 
1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 81,25 
2 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 87,5 
3 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 81,25 
4 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 75 
5 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 81,25 
6 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 68,75 
7 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 75 
8 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 87,5 
9 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 75 
10 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 75 
11 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 93,75 
12 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 81,25 
13 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 81,25 
14 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 81,25 
15 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 87,5 
16 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 75 
17 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 81,25 
18 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 75 
19 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 93,75 
20 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 62,5 
21 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 81,25 
22 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 68,75 
23 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 62,5 
24 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 68,75 
25 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 62,5 
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26 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 75 
27 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 68,75 



















HASIL POSTTEST KELAS KONTROL 
No 
No Butir Soal 
NILAI 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 
1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 81,25 
2 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 75 
3 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 81,25 
4 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 81,25 
5 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 68,75 
6 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 68,75 
7 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 75 
8 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 87,5 
9 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 87,5 
10 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 68,75 
11 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 93,75 
12 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 75 
13 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 75 
14 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 62,5 
15 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 75 
16 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 81,25 
17 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 75 
18 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 87,5 
19 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 81,25 
20 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 62,5 
21 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 75 
22 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 81,25 
23 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 93,75 
24 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 56,25 
25 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 62,5 
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26 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 62,5 
27 1 0 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 62,5 





















































































PRETEST KELAS KONTROL 
 
 






PEMBELAJARAN TANPA PERMAINAN KARTU GAMBAR 
(KELAS KONTROL) 
 
















POSTTEST KELAS EKSPERIMEN 
 
